
 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor : 442/GMIT/I/F/Apr/2022                                                                                   25 April 2022 

Lampiran : 1 berkas (Bahan Pelayanan Bulan Budaya GMIT 2022) 

Perihal : Pengantar 

 

Kepada : Yang Terhormat, 

1. Majelis Klasis Harian Se-GMIT 

2. Majelis Jemaat Harian Se- GMIT 

Masing – masing 

di - 

 Tempat 

 

Salam kasih dalam Yesus Kristus, 

Semoga kami dapat menjumpai Bapak/Ibu dalam keadaan damai sejahtera. 

Kita bersyukur karena penyertaanNya kita telah memasuki Bulan Budaya tahun 2022. 

Untuk itu maka kami kirimkan  bahan-bahan pelayanan dimaksud. Kami mohon agar 

Bapak/Ibu berkenan meneruskannya kepada segenap jemaat GMIT agar dapat digunakan 

dalam pelayanan.  

Demikian yang dapat kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan 

terima kasih. 
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Bahan Bulan Budaya 

Shalom! 

Puji Tuhan atas kasih-Nya bagi kita semua sehingga dapat merayakan bulan budaya 

di tahun 2022. Pada kesempatan ini kami menyampaikan bahan-bahan yang kami 

siapkan untuk mendukung perayaan bulan budaya GMIT di semua lingkup pelayanan, 

dengan beberapa catatan berikut: 

1. Perayaan bulan budaya pada Mei 2022 mengusung tema “Merayakan Karya Roh 

Kudus dalam Budaya untuk Bangkit dari Dampak Bencana”. Berdasarkan tema 

ini maka bulan budaya kita rayakan dengan gembira atas karya Roh Kudus yang 

menopang kita agar bangkit dan berpulih dari dampak bencana. Pengalaman 

menghadapi keganasan pandemi Covid-19 dan Siklon Tropis Seroja memberi 

pembelajaran tentang bentuk-bentuk budaya yang berfungsi dalam masyarakat, 

baik dalam rangka melindungi dan merawat kehidupan dari ancaman bahaya 

sewaktu bencana terjadi maupun dalam rangka pemulihan dari dampak bencana. 

2. Situasi sosial budaya pada masing-masing jemaat GMIT sangat bervariasi. 

Kemajemukan budaya adalah karunia Roh untuk memperdalam pemahaman iman 

dan membantu kita tidak terasing, melainkan terlibat, dalam karya hidup 

bermasyarakat. Sekalipun sikap anti budaya masih menjadi pergumulan di 

sebagian kalangan Kristen, bagi GMIT Allah turut berkerja dalam budaya (band. 

Roma 8:28). Terhadap budaya lokal GMIT bersikap terbuka, rasional dan 

bersimpatik. Dalam konteks keragaman budaya dalam masyarakat diperlukan 

pendekatan yang mentransformasikan timbal balik antara kekristenan dan budaya. 

Pelibatan produk-produk budaya, pada satu pihak menolong kekristenan berakar 

kuat dalam konteks masyarakat setempat. Pada pihak lain pelibatan budaya dalam 

pelayanan memberi sumbangan bagi revitalisasi budaya lokal agar makin 

bermakna bagi kehidupan. Itulah sebabnya GMIT terpanggil merawat budaya 

local, termasuk bahasa-bahasa daerah, sebagai bagian dari perawatan identitas 

lokal sekaligus identitas Kristiani-lokal. 

3. Tema “Merayakan Karya Roh Kudus dalam Budaya untuk Bangkit dari Dampak 

Bencana”, dijabarkan ke dalam beberapa tema pelayanan mingguan, sebagai 

berikut: 

a. Perjumpaan dengan Yesus Membarui Budaya dan Misi 

Tema ini mengajak kita untuk melihat perjumpaan dengan Yesus membawa 

pembaharuan terhadap budaya dan misi dari Rasul Paulus. Perjumpaan 

dengan Yesus menghasilkan pembaharuan terhadap berbagai budaya yang 



 

telah hidup, mengakar yang bertentangan dengan nilai Injil. Kita merayakan 

budaya yang ada tetapi juga kritis terhadap hal-hal yang tidak sesuai dengan 

Injil. Misalnya budaya yang mengandung kekerasan terhadap sesama dan 

alam, primordialisme, sistem kasta, dan patriarki.  Perjumpaan dengan Yesus 

pun berdampak pada transformasi/pembaharuan misi menjadi makin humanis 

dan berpihak pada kehidupan.  

b. Ratapan sebagai Media Pemulihan 

Ratapan adalah salah satu ekspresi yang ditunjukan manusia ketika 

berhadapan dengan tantangan hidup yang melampaui daya insani kita, 

misalnya ketika dilanda musibah dahsyat dan ancaman kematian. Kita belajar 

bahwa dalam Alkitab, maupun dalam budaya-budaya kita, ada media ratapan 

untuk mengolah rasa duka dan kecemasan. Ratapan bukan tanda keputus-

asaan dan kelemahan iman, melainkan sebagai media untuk merangkul 

kerapuhan dan bergantung pada Allah.   

c. Menjadi Gereja yang Ramah kepada Semua (Hospitalitas). 

Keramahtamahan (hospitalitas) adalah salah satu nilai utama Injil yang perlu 

dihidupi.  

Kemampuan untuk bertahan dalam menghadapi ancaman bencana bukan 

semata-mata pada kekuatan individu, melainkan terutama pada ketangguhan 

sosial dan solidaritas. Keramah-tamamahan adalah nilai budaya sekaligus 

tanda iman yang menyukuri perbedaan sebagai anugerah Tuhan. GMIT 

sebagai keluarga Allah, menjadi gereja yang ramah terhadap perbedaan.  

d. Meneladani Yesus dengan Membudayakan Nilai-Nilai kekristenan.  

Kita terpanggil untuk memberlakukan nilai-nilai kerajaan Allah dalam praktek 

hidup sehari-hari. Kita akui bahwa budaya sebagai produk manusia tidak 

otomatis baik bagi kehidupan, misalnya budaya pesta pora dan pemborosan, 

budaya tebas bakar dan beternak secara lepas, budaya mabuk, judi, dst. Jangan 

sampai kita ikut terbawa arus roh dunia yang bertentangan dengan nilai-nilai 

kekristenan. Roh Kudus yang menanamkan nilai-nilai pengajaran Yesus 

dalam hati kita dan memampukan kita untuk mempraktikkannya.  

e. Mewarisi Pelayanan untuk Mewartakan Khabar Baik.  

Pada peristiwa kenaikan Tuhan Yesus ke sorga, Ia mewariskan pelayanan-Nya 

untuk dilanjutkan oleh para muridNya. Dengan tuntunan Roh Kudus maka 

pelayanan dapat dijalankan dan dapat memberi hasil yang diharapkan. Kabar 

baik yang diwartakan oleh para pengikut Yesus adalah kabar baik tentang 

kasih Allah yang memberi kebaikan hidup bagi manusia dan semesta.  



 

f. Menanti Dalam Pengharapan.  

Kita sedang menanti penggenapan janji Kristus, seperti para murid yang 

menanti turun-Nya Roh Kudus. Penantian bukanlah tanpa aktivitas, sebab kita 

menanti dalam persekutuan yang aktif. Perwujudan janji Allah di masa depan, 

tidak hanya menyangkut masa penantian tetapi juga menyangkut karya 

penantian beserta tantangan dan harapan yang dianugerahkan Allah. 

4. Tingkat kemajemukan budaya etnik pada tiap jemaat GMIT bervariasi. Umumnya 

jemaat-jemaat di kota lebih heterogen, terdiri dari berbagai etnis. Sedangkan 

jemaat-jemaat di daerah pedalaman lebih bercorak homogen, didominasi etnis 

tertentu. Liturgi yang disusun ini bersifat heterogen untuk melayani keseluruhan 

konteks GMIT yang plural. Bagi jemaat yang homogen, bahan-bahan ini perlu 

diolah lagi agar tidak dianggap asing dan membingungkan oleh jemaat setempat, 

dengan melihat pada bacaan Alkitab dan temanya.  

5. Beberapa panduan berikut dapat digunakan dalam upaya adaptasi liturgi:  

• Ibadah kiranya tidak menjadi ajang pertunjukkan (show) budaya, yang 
menonjolkan tampilan fisik atau perform semata. Perlu membangun 

perjumpaan Injil dan budaya pada aspek nilai dan keyakinan dasar untuk 

merawat kehidupan dan berpulih dari dampak bencana.  

• Ancaman Covid-19 belum berakhir. Karena itu protokol kesehatan perlu 
dilaksanakan secara baik dalam acara ibadah dan persiapannya. 

• Kedahsyatan badai Seroja masih menjadi bayangan menakutkan bagi kaum 

terdampak. Karena itu liturgi-liturgi pada masa ini juga berfungsi untuk 
membantu kita mengolah pengalaman kengerian akibat bencana dan menyukuri 

pemeliharaan Tuhan yang kita alami dalam badai itu, sekaligus untuk 

menguatkan solidaritas demi pemulihan dari kompleksitas dampak bencana. 

• Sesuai dengan tema-tema mingguan di atas maka nuansa budaya etnik dalam 

perayaan kita pun diatur sebagai berikut: 
1) Ibadah Minggu, 1 Mei 2022 (Paskah III), bernuansa budaya etnik Tetun 

khususnya Malaka 

2) Ibadah Minggu, 8 Mei 2022 (Paskah IV), bernuansa budaya etnik Alor Pantar 

3) Ibadah Minggu, 15 Mei 2022 (V), bernuansa budaya etnik Sabu Raijua 

4) Ibadah Minggu, 22 Mei 2022 (Paskah VI), bernuansa budaya etnik Krowe dari 

Kabupaten Sikka  

5) Ibadah Kenaikan Tuhan Yesus ke Sorga, pada Kamis, 26 Mei 2022, bernuansa 

budaya etnik Rote Ndao (menggunakan stola putih berlambang salib dan 

mahkota kemuliaan. Mohon maaf atas kesalahan penulisan dalam daftar 

bacaan). 



 

6) Ibadah Minggu, 29 Mei 2022 (Paskah VII), bernuansa budaya etnik Timor 
Amfo’ang. 

 Bahan liturgi dan pemberitaan pada dokumen ini masih perlu diolah dan 

disesuaikan dengan kondisi/kebutuhan jemaat. Kami menganjurkan agar teks 

liturgi yang menggunakan bahasa etnik, sedapat mungkin memuat juga teks 

terjemahan ke dalam bahasa Indonesia. 

 Semua unsur liturgi perlu dipersiapkan melalui latihan yang baik sehingga 

dapat dilaksanakan dengan baik pula. Hal ini dapat dilakukan dengan cara: 

teks liturgi diberikan kepada yang bertugas untuk berlatih sendiri, lalu latihan 

bersama-sama secara parsial (per bagian) dan juga latihan menyeluruh. 

Sedapat mungkin latihan dilakukan tiga sampai empat kali sebelum ibadah. 

6. Berkaitan dengan penataan atribut ibadah, maka perlu diperhatikan hal-hal 

berikut: 

a. Selama masa raya paskah, warna liturgi putih, dengan simbol (stola) lambang 

bunga lily (putih).  

b. Masa raya kenaikan Tuhan Yesus tgl 26 mei memakai stola Putih lambang 

salib dan Mahkota Kemuliaan, mohon maaf ada kesalahan teknis dalam daftar 

bacaan). Ibadah pada 29 Mei (minggu ke-VII sesudah paskah) kembali 

memakai stola putih lambang bunga lily. 

c. Tata ruang ibadah dan dekorasinya disesuaikan dengan nuansa budaya etnis 

yang digunakan. 

d. Pelayan Firman Tuhan menggunakan pakaian jabatan, tidak perlu memakai 

tambahan asesoris etnik.  

e. Para presbiter dan petugas liturgi bisa menggunakan busana dan asesoris etnik 

secara lengkap. 

f. Anggota jemaat dihimbau agar menggunakan busana etnik, bila perlu dengan 

kelengkapan asesorisnya. 

7. Berkaitan dengan unsur-unsur liturgi, maka perlu diperhatikan hal-hal berikut: 

a. Lagu-lagu yang sulit untuk dinyanyikan dapat diganti dengan lagu-lagu 

lainnya yang sejajar maksudnya.  

b. Lagu-lagu yang ada dapat disesuaikan/dilengkapi/diganti dengan 

menggunakan syair dari etnis yang digunakan. 

c. Untuk unsur tata ibadah tertentu, seperti votum, salam dan berkat, kata 

“kamu” atau “engkau” hanya diucapkan oleh pelayan yang adalah seorang 

pendeta, sedangkan yang pelayan yang bukan pendeta menggunakan kata 

“kita”. 



 

TATA IBADAH MINGGU PASKAH III 
BULAN BAHASA DAN BUDAYA GMIT TAHUN 2022 

ETNIS TETUN (KHUSUS MALAKA) 
Minggu, 01 Mei 2022 

TEMA: “Perjumpaan Dengan Yesus Membaharui Budaya Dan 
Misi” 

PERSIAPAN 
 Menata ruangan ibadah dengan kain tenun daerah Malaka (jika memungkinkan). 
 Hulu hasil jemaat bisa ditaruh di samping mimbar sebagai ciri khas hasil alam dari 

daerah Malaka.  
 Jika dapat anggota jemaat menggunakan pakaian daerah Malaka. 
 Lagu-lagu dalam ibadah ini memakai bahasa Indonesia dan sejumlah bahasa daerah 

(Maromak Manfatin). Jika dapat memanfaatkan juga alat musik tradisional dalam 

kebaktian. 

 Narasi, lagu, dan pengakuan iman berbahasa daerah Malaka dalam tata 

ibadah ini bisa diganti dengan bahasa Indonesia bagi jemaat-jemaat di luar 

etnis Malaka.  

 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 lain 
yang sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT.  

 Petugas liturgi berlatih pujian dan membaca narasi liturgi dengan intonasi yang baik. 

 

PANGGILAN BERIBADAH  
(“Hase Hawaka”) 
 
Jemaat : ........................... 

(Tarian Likurai  mengantar pelayan menuju mimbar) 
Penatua : Jemaat Tuhan, marilah menyembah Tuhan pada hari ini di 

tengah-tengah persekutuan kita. Marilah beribadah kepada Allah 
sumber kehidupan kita. 

Jemaat : Berdiri dan menyanyi MM No.14:1,2 & 3 “Na’i Maromak 
Boot Lo-Loos” (KJ No 5). Bisa juga dinyanyikan 
dalam bahasa Indonesia.  

 
 



 

 
 
VOTUM & SALAM 
Pelayan : Dalam Nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 
Jemaat : Amin 
Pelayan : Kasih karunia dan damai sejahtera Yesus Kristus menyertai 

saudara-saudari. 
Jemaat : Dan menyertaimu juga.  
   (Jemaat Duduk) 

 
INTROUTUS 
Pelayan : Bapak/i  jemaat yang dikasihi Tuhan,  kita sudah masuk di 

Bulan Mei Tahun 2022. Bulan Mei ditetapkan oleh Majelis Sinode 
GMIT sebagai Bulan Budaya GMIT. Kita juga masih ada dalam 
suasana Minggu Paskah. Di Minggu Paskah III ini, marilah kita 
memuji Tuhan dan berefleksi tentang karya Allah dalam 
keragaman budaya kita.  



 

Nats yang membimbing kita saat ini terbaca dari: Kisah Para 
Rasul 9:15.  

Jemaaat : Melagukan dari MM. 44  
 

 
 
PENGAKUAN  DOSA/ HALORE SALA 
Pelayan : Marilah, kita merendahkan diri di hadapan Tuhan dan mengaku 

dosa kita dalam doa. Kita berdoa: ..............Saat Teduh............ 
 

Pelayan  : Ya Tuhan, ampuni kami yang sering menyakiti hati-Mu. Sebagai 
anak-anak yang telah dimerdekakan oleh darah Kristus, 
seringkali hidup kami tidak hidup sebagai orang yang telah 
ditebus.  

Jemaat : Tak jarang kami tidak bijaksana menjalani kehidupan ini. Kami 
gagal hidup sebagai orang-orang yang telah dimerdekakan oleh 
kebangkitan Kristus. 

Pelayan : Ya Tuhan, Engkau menyatakan kebaikan-Mu dalam budaya 
kami, agar kami hidup topang menopang, saling peduli, 
bergotong-royong, dan bahu membahu dalam kesulitan. Namun 
seringkali justeru atas nama budaya, kami saling bersaing dan 



 

bermusuhan antarsuku, menonjolkan diri dan kelompok kami, 
dan gagal untuk saling menopang sungguh-sungguh.  

Jemaat : Ya Tuhan,  ajarkanlah kami agar kami makin bijaksana 
menjalani hari-hari kami dalam penyembahan yang benar 
kepada-Mu dan dalam saling menopang di antara kami.  

P+ J : Ya Tuhan,  melalui setiap budaya yang kami miliki, kami mau 
hidup bijaksana, baik untuk diri kami dan juga kepada sesama 
kami. Inilah kami Tuhan, bentuklah kami sesuai karya-Mu. Amin. 

Jemaat : Melagukan dari MM. 3 : 1 “Uluk Ha’u Iha Makukun”(  
ragam lagu  un unun au bi mes okan) 

 

 
 
BERITA ANUGERAH 
Pelayan : Dengarkanlah berita anugerah, “Demikian sekarang tidak ada 

penghukuman bagi mereka yang ada di dalam Kristus Yesus. Roh, 
yang telah memberi hidup telah memerdekakan kamu dalam 
Kristus dari hukum dosa dan hukum maut.” (Roma 8: 1-2) 



 

Jemaat : Melagukan dari MM No. 29: 1 & 2 “Maromak Neon Di’ak” 
(KJ 40) 

 

 

 
 
 
PUJI-PUJIAN/ MOSE NO TONU MAROMAK 
Pelayan : (Mengajak Jemaat berdiri dan Bermazmur bagi Tuhan menurut 

Mazmur 30) 
Jemaat : Melagukan dari MM No 43;Hariik Hamutuk 
 



 

 
 
PEMBERITAAN FIRMAN 
Pnt  : Berdoa dan Membaca dari: Kisah Para Rasul 9: 1-20. Setelah 

membaca diakhiri dengan berkata: Demikian Firman Tuhan. 
Pelayan : (Berkhotbah).  

“Perjumpaan Dengan Yesus Membaharui Budaya Dan 
Misi”  

PENGAKUAN IMAN (bagi jemaat di luar etnis Malaka dapat memakai 
bahasa Indonesia) 

Makbalin   : Mai ita hotu-hotu, hamutuk ho ema sarani hotu-hotu, iha fatik 
hotu-  hotu, ba oras hotu-hotu. Mai ita katak itakan fafiar ba Na’i 
Maromak:  

Makbalin 
(Pelayan) 

+ 
Sarani 

(Jemaat) 
 
 
 
 

: Hau fiar ba Na’i Maromak Ama, beran lano rohan, mak na se’i 
ti’an lalean no rai klaran. Ha’u fiar ba Yesus Kristus Maromak 
niakan Oan Mane kmesak, itakan Na’i. Hodi Beran Roh Kudus, 
Maria nahoris ti’an  Na’i Yesus. 

 Mak terus susar ba oras Pontius Pilatus mak kaer ukun. Hedi 
ba ai krus leten, mate no ha koi ti’an tun ba rate laran. Nola 
loron tolu, nader nosi ema mate siran kan klaran. Naman an 
sa’e lale’an. Nabesi an iha Maromak, niakan sorin  kwana. T’o 
loron ida nia atu mai nikar, nake’an ema fiar no lafiar. Ha’u 



 

 
 

Sarani 
(Jemaat 

fiar ba Roh Kudus, mak sudi namutuk, ema neon ida laran ida. 
Ha’u fiar tan no lia lasu sala, ha’u fiar ba loron ikus, ema mate 
moris nikar, no hetan moris nima-nimak. Amin.  

: Melagukan dari  MM No. 28;1,2. “Sarani Mai Tonu”( 
ragam kj 281 ) 

 

 
 
PERSEMBAHAN/ SERA EMA SARANI 
Diaken : Marilah kita memberi persembahan dengan mengingat Firman 

Tuhan “Karena itu, saudara-saudara, demi kemurahan Allah aku 
menasehatkan kamu, supaya kamu mempersembahkan tubuhmu 
sebagai persembahan yang hidup, yang kudus dan yang berkenan 
kepada Allah. Itu adalah Ibadahmu yang sejati.”(Roma 
12:1)mengantar kantong persembahan ke meja persembahan 
diiringi tarian bidu) 

 
Mari kita berdoa: “........ 



 

 
Jemaat : Melagukan MM No.63:Keta Matudu Saosoin............. 
 

 
 
DOA SYAFAAT 
Pelayan : Makbalin Hamulak (Pelayan Berdoa) 
PENGUTUSAN 
Pelayan : Saudara/i yang terkasih dalam Kristus Yesus, budaya 

mengajarkan kepada kita tentang nilai kemanusiaan dan 
kebajikan hidup dalam dunia ini.  Kita terpanggil untuk 
mengubah budaya kekerasan menjadi cinta kasih dan saling 
peduli kepada sesama. Mari sebagai orang-orang berbudaya, kita 
tolong-menolong dan saling menopang dalam hidup bergereja, 
bermasyarakat, dan berbangsa. 

 
Jemaat : Melagukan dari MM No.69;Neon Hamutuk...... (Ragam lagu 

Bekerja bersama-sama) 



 

 

 
 
BERKAT 
Pelayan : Pulanglah saudara-saudari ke dalam hidup dan tugasmu dengan 

selamat dan  terimalah berkat Tuhan:  
“Anugerah Tuhan kita Yesus Kristus, kasih Allah Bapa, dan 
persekutuan Roh Kudus, menyertai saudara sekalian, dari 
sekarang sampai selama-lamanya”. 

Jemaat : Menyanyikan PKJ 293 “Amin” do=bes 4 ketuk  

 

 
SAAT TEDUH 
NYANYIAN PENUTUP 

(Tarian Likurai mengantar pelayan turun dari mimbar) 
 



 

      TATA IBADAH MINGGU PASKAH IV ETNIS PANTAR 
MINGGU, 8 MEI 2022 

“RATAPAN SEBAGAI MEDIA PEMULIHAN” 
HABAKUK  3: 1-2; 16-19 

PERHATIAN 
 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 

lain yang sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT.  
 Tetap mematuhi protokol kesehatan. 
 Ruangan kebaktian diatur sesuai kebutuhan liturgi, berdasarkan kalender gerejawi. 

Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 
 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak 

liturgi dapat dilakonkan dengan baik. 
 Bagi jemaat-jemaat di luar etnis Pantar, narasi dan lagu-lagu bisa 

dalam bahasa Indonesia.  
 
PERSIAPAN IBADAH 

 Alat musik : gong, tambur, moko dan gelang kaki; bentuk mesbah batu atau tunggul 
kayu 

 Nafiri atau siput 
 Para penari Lego-lego dan Cakalele memakai busana adat Pantar (5 orang 

perempuan dan 5 orang laki-laki) 
 
PANGGILAN BERIBADAH 
 
Nafiri dan lonceng dibunyikan 3 x (tanda kebaktian dimulai) 
 
Sebuah Ratapan    
 
Narator : Oo Nianing Lahatala...Susah lallang lipping ning tang pering..tawaka lil’lang, 

dageng ribus, mua sallili, yaki ara,gatarannang ma ni awa me… ni bla luppu, ni me 
tiang missing gawenung mang yasa, areng,bunni-wattang ..na ba’i gawenung .. yaki 
biddimang  kanna..mua bai..inna bawang…kariang ning wang i’atang…tar ni awa 
saiga..Nianing…? Wak’ke kaweni sakolah do’i banang…Niru nwake ni 
giroring..tawaka, Tanggolang inna mus’sang mua yaki  tang pering..gai bena kang 
ning patang.. ning kailang bek’kang wala…Aooow.nume tabba susa..gawenuung ta ni 
loing kaulang..tang golang ma ni awa yanisaukang?  Lahatala Ang tame.. Niti Anau 
salili..tanggolang salili, Nume mang bina-bina oow. Lahatala Aing ba’k ning dubba..? 
Ai’yoo..Nianing.. ning In’nu banang kaulang  do por gatik’ki me…Ouw 
Nianing…kailang bek’kang wang assing ma ninia ta…ni susa lallang wang assing 
maninia..awa ak’ku diar ma ning tang ouw Lahatala 

 
 (Ya Tuhan Allah … bencana bertubi-tubi melanda kami … sakit penyakit, angin 
badai, tanah longsor dan banjir menerpa kehidupan kami. Rumah kami hancur … 
dimana tempat perteduhan kami … mamar, sawah, ladang dan kebun sumber 
makanan kami terbawa banjir,… ternak mati bergelimpangan … kami kehilangan 
pekerjaan … kami akan hidup bagaimana Tuhan?... Anak-anak butuh uang sekolah 



 

…. istri dan mama dari anak-anak yang kami kasihi sakit bahkan tertimbun tanah 
dan hilang entah dimana … kami susahlah … adoo terlalu susah ooo… kemana kami 
harus mengadu dan menggantungkan harapan ini? Dimana Allah? Air mata kami 
mengalir dan mengalir, hati kami hancur ooo… Mungkinkah Allah telah menolak 
umatNya? Adooo Tuhan… kami memanggil namaMu dari lubang yang dalam…. Oh 
Tuhan… ampunilah dosa kami … lepaskanlah kami dari beban derita ini…pulihkanlah 
kami ya Allah. 
Duet :       “Nianing” … (tersedia lagunya di You Tube chanel Saleh Ludji TV)) 

Susa lalla, susa lalla ga, tenang bakauwa,  
                            bersura lera gaume me, paining gang pitta lai, porseiga sannang gwenung ba 
kauwa,  
                            Oh niau nisar, peteranang paining gamelang,  

gamelang grening ga saukang, piawa tang kanna tang,  
ina ta sanang oli gartaddang,  

                                 Oh nianing nitang pinni nirdarau, was gaung tanggang, ai berpinni loing,  
                                 oh naing ning tame kailang wala,oh nisar aing ala doling wala. 
 

 (arti lagu: Susah sengsara susah sengsara tak pernah berakhir, 
FirmanMu dalam Alkitab, nasehat Tuhan Allah tidak ada kesenangan 
dalam dunia, oh mama bapak, kita semua memuji Tuhan, puji Tuhan 
sambil menanti Dia, di akhir kehidupan  ada kesenangan bersama 
Dia, oh Tuhan pegang tangan tuntun kami, setiap saat untuk bersaksi 
pada semua, oh Tuhan, kami orang berdosa, oh Bapa Kaulah 
jurumudi kami) 
 

 Suara panggilan  : Ooow..Niar Niu, ariama iaka..wakke,,uppa der idda.... ma middang 
oow..ping gateranang tong baulung  dor me..Ga oli Ga somba..Gar banang awera 
ma pi Lahatala gania.  
 (oooo bapak,mama, kaka, adik, anak-anak  basodara semua.. mari datanglah, 
datang ooo kita semua berkumpul di mesbah untuk sembah sujud dan berterima 
kasih pada Allah kita) … gong, tambur dan moko dibunyikan dalam irama lego-
lego Seki. 

Prp   : berjalan masuk dari arah timur ke mesbah sambil meletakkan tangan di telinga 
tanda mendengar suara panggilan dengan berteriak  .. hoo hoo hoo hoo ...( diikuti 
oleh barisan penari  lego-lego 5 orang , laki/prp  langsung membentuk lingkaran 
lego-lego sambal lego-lego)  

Lk2   : berjalan masuk dari arah barat ke mesbah sambil meletakan tangan di telinga 
tanda mendengar suara panggilan dengan berteriak .. hoo hoo hoo hoo ...(diikuti 
oleh barisan penari  lego-lego 5 orang, laki/prp langsung membentuk lingkaran 
lego-lego sambil lego-lego) 

 
Suara panggilan : Oo Ga oli Ga sombaaa, lera blolang me, wang wape orang, sauke yabe le 
tong paukung, gong bawa kang, kuang lopa…. 

 Oo sembah sujudlah di hadirat-Nya dengan pantun dan  nyanyian sukacita dalam 
lingkaran lego-lego diiringi gong, tambur  dan moko (gong, tambur, moko terus 
dibunyikan dilanjutkan dengan lagu JK (Jadi SaksiMu) No 17 … diarahkan  oleh 
pemandu lagu mengikuti  irama musik gong, tambur dan moko dalam irama lego-
lego 



 

 
Pnt : Jemaat dipersilahkan berdiri (mengikuti lagu yang sedang dinyayikan) “Syukur dan 
sembah” 
 

 
(Sementara tarian lego-lego berlangsung, pendeta dan majelis jemaat berjalan dari arah 
depan menuju mimbar dengan membawa Alkitab, lilin (yang sudah dinyalakan) dan moko. 
Saat Pendeta dan Majelis hendak ke mimbar dan tempat duduk para penari lego-lego 
membuka lingkaran lego-lego menjadi dua bagian  untuk dilewati oleh  pendeta dan 
majelis jemaat lainnta. Tepat di meja  di depan mimbar, lilin diletakkan di atas moko 
diiringi nyanyian dan  tarian lego-lego yang kembali melingkar sementara pendeta ke 
mimbar).  Tarian lego-lego berakhir pada sair lagu Syukur Sembah bagian Refrain.   
 
 
VOTUM DAN SALAM 
Pely : Pertolongan kita adalah di dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus. Kasih 

Allah yang sejati menyertai saudara/saudari sekalian.                          
Jem : Dan menyertaimu juga. Amin. 
NAS PEMBIMBING:   
Pel    :  Nas pembimbing terambil dari Injil Yoh 16 : 33  
Jem  : Menyanyi Lagu:         “Tiping-tiping dela ta” 

                 Tiping-tiping dela ta tiping ta dela ta, 
  auta using awa gau meme (awa gau   meme), 
 Naga seiga ungwas tena agima amaya ,  
 tiping dela Yesus galang ta (tiping-tiping tiping oo) (2x)    
 



 

Bangun-bangun bersegra, bangunlah bersegra,  
atur langkah-langkah hidupmu (langkah hidupmu),  
sekarang waktu masih terluang bagimu,  
ambil kesempatan cari Dia (bangun, bangun, bangun oo) 

 
PENGAKUAN DOSA   
Pnt  : Ya Tuhan, kami sadar bahwa berbagai  kesibukan membuat kami lupa bahwa 

penyertaanMu sempurna dalam hidup kami. Banyak kali kami terlalu egois 
dan bebal membenarkan apa yang sebenarnya jahat di mataMu. Kami sering 
merasa lebih benar dan lebih hebat dari pada orang lain bahkan 
berprasangka buruk dan melukai orang lain. Seringkali kami bahkan 
mengubah budaya kelemahlembutan menjadi budaya kekerasan sehingga 
perempuan dan anak menjadi korban. Kami mengubah budaya setara 
menjadi budaya yang saling menindas. Tak jarang kami mengubah ritus 
persaudaraan, kekeluargaan, saling menopang dan sukacita persaudaraan 
dalam lingkaran lego-lego menjadi saling menghujat dan menjatuhkan. Tak 
segan manusia pun dijadikan sebagai taruhan untuk mendapatkan uang 
melalui perdagangan orang. 

Jem : Ya Tuhan, kami mohon ampunilah dosa kami.   
Pnt : Oleh karena kesombongan dan nafsu keserakahan, kami mengorbankan 

hewan dan tanaman yang dilindung bahkan  alam ciptaanMu tak segan kami 
hancurkan. Kadang kami merasa lebih dari Tuhan dan bertindak melebihi 
Tuhan. Dengan segala kerendahan hati kami mohon…. 

Jem             :  Ampunilah dosa kami, ya Tuhan. Ajarlah kami selalu menaati perintahMu dan 
menjauhi laranganMu. Utuslah kami untuk menjadi alat kebaikan dalam 
komunitas budaya kami masing-masing. Demi Kristus kami memohon, 
Amin.    

                         
Jem    :  Menyanyi Lagu : “Tak tersembunyi bunyi ”   
  Tak tersembunyi kuasa Allah, kalau lain Yesus tolong 

saya juga 
   tanganNya terbuka menunggulah, tak tersembunyi 

kuasa Allah. 
 
BERITA ANUGERAH 
Pel : Angkatlah wajahmu dan dengarlah berita anugerah Allah: “Karena begitu besar 

kasih Allah akan dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang tunggal, 
supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak binasa, melainkan beroleh hidup 
yang kekal.” (Yohanes 3:16) 

Jem : Menyanyikan KJ 240a:1 



 

 
PEMBACAAN MAZMUR:    Mazmur 84 : 1 – 8   (berdiri) 
PS/VG 
PEMBERITAAN FIRMAN :  
Penatua : Mari berdoa untuk merenungkan sabda Tuhan!  
 Dasar Khotbah dalam kebaktian Minggu ini terbaca dalam Habakuk 3: 1-2; 16-19, 

demikian bunyinya :.....................demikianlah sabda Tuhan. 
Pelayan : Diberkatilah setiap telinga yang mendengar dan hati yang terbuka bagi 

Firman Allah.  
Nyanyian : KJ 473a “Haleluya”  
Pelayan : (berkhotbah) Tema : “Ratapan sebagai Media Pemulihan” 
 
PENGAKUAN IMAN 
Pnt   : Marilah kita berdiri dan bersama-sama mengikrarkan Pengakuan Iman 

berdasarkan Pengakuan Iman Rasuli dan baiklah kita masing-masing berkata 
demikian … Aku percaya ……  dst      

Jemaat  :  Menyanyi “Na Yesus katung pina” - Saya mau ikut Yesus 

 Na Yesus gatung pina, na Yesus gatung pina ga gula wan man.  
 Horan nawagi susa lala ga gome, na Yesus ga tung pina, ga 
gula wan man.  

 Saya mau ikut Yesus, saya mau ikut Yesus sampai slama-
lamanya, 
meskipun saya susah menderita dalam dunia,  
saya mau iring Yesus sampai slama-lamanya).      (duduk ) 

 
PERSEMBAHAN 
  
Diaken :  Jemaat meletakkan persembahan di tempat yang telah di persiapkan sesuai 

kondisi Jemaat masing-masing diiringi lagu persembahan.  
  (setelah itu dilanjutkan dengan prosesi keterwakilan Jemaat 

dengan busana sesuai pekerjaan masing-masing membawa hasil 
pekerjaan masuk dari berbagai arah yang ditentukan menuju ke 



 

tempat persembahan untuk meletakkan persembahan diiringi 
lagu persembahan) 

 Diaken berdoa : Ma ping sambayang… Nianing, ning amelang do ni awa me tang golang, Ai 
mura dipa ma ning tang, Ana ning ma, A’a oli somba. Ning wang kalalang upp 
gataranang Ay ma nini a, Atang using mura dipa ning tang, Ai awa gaume me. 
In’nu lera Yesus me Dupa mita-mita dupa awa ning sambayang Amin. 
(Marilah kita berdoa, Tuhan kami bersyukur kepadaMu untuk 
kehidupan dan berkat jasmani yang dilimpahkan bagi kami. Kini kami 
datang membawa persembahan yang kami terima dari tangan-Mu. 
Berkatilah persembahan ini dan hidup kami sebagai persembahan bagi-
Mu. Di dalam nama Yesus korban yang hidup kami berdoa…  Amin)  

Jem             :     Menyanyi PKJ No 145 

 
 
Petani  : ( 2 orang = laki-laki dan perempuan) 
Perempuan  : memikul bakul berisi padi dan menjinjing nyiru berisi sayur sayuran) berjalan 
    ke meja persembahan dan meletakkannya.  
Laki-laki  : memikul jagung, ubi, pisang dan kelapa meletakkan di atas meja 
   persembahan. 
Pegawai  : (2 orang = laki-laki dan perempuan) berjalan ke meja persembahan  
  meletakkan amplop persembahan 
TNI/Polri  : (2 orang) berjalan ke mesbah dan meletakkan amplop persembahan di meja  
  persembahan 
Perawat :  (1 orang) membawa persembahan dan meletakkan amplop persembahan di  
 meja persembahan 
Penenun :  (1 orang) membawa selendang atau sarung meletakkannya sebagai 
   persembahan di meja persembahan 
Nelayan :  ( 1 orang) membawa ikan dan meletakkannya di meja persembahan.  
 



 

DOA SAFAAT  
 
PENGUTUSAN  
 
 (Jemaat berdiri) 
Pel : Bapa, mama, saudara saudari, anak-anak sekalian, kita akan mengakhiri 

persekutuan hari ini, kita akan kembali ke dalam rumah tangga dan 
pekerjaan masing-masing. Baiklah kita sehati, saling mengasihi, menolong 
dan saling menguatkan dalam dukungan dan rangkulan kasih yang tulus. 
Marilah kita terus bertekun dalam doa dan belajar firman Tuhan sehingga 
segala sesuatu yang kita lakukan demi kemuliaan nama Tuhan.  

  
Jem  : Menyanyi “Abang Ara ” (tersedia Video lagu di You tube chanel Saleh Luji 

TV) 
 Abbang ara, gnekar malas pala, gai gaume me patta, pawing wang baloli, 
    akku yasa, alu auta pinni, oh Nianing, ni leng abbang gnekar,  
    abbang gai doling, missing tena kauwa, paining gai aroga, tabba sulla, 
    oh niau nissar, missing paining wang pali, awa saiga paining, gattang gaume    

me, 
     Nianing Nianing ooo, leng abbang missing, ume nuku kauwa,  
    Nianing Nianing ooo aing alaba, ni laborung wala,  

nianing aiti saukang ni leng abbang gnekar. 
  

(Kampung besar terlihat sangat indah, di dalamnya diliputi kegelapan. Baik dan buruk  
selalu beriringan, oh Tuhan, lihat kampung kami. Kekuatan kampung tidaklah kekal. 
Murka Tuhan sangatlah berat, oh mama bapak. Hidup takut Tuhan, hidup ini dalam 
tangan Tuhan, Tuhan,  Tuhan ooo, tinggal di kampung tidaklah sehati, Tuhan.   Tuhan ooo 
Engkau adalah Tabib kami.  Tuhan lihat kampung halaman kami) 

                
 
BERKAT   
Pel : Arahkan hatimu kepada Tuhan dan terimalah berkatNya: 
                            Tuhan memberkati kamu, cahaya kemuliaan-Nya akan menyinari kamu. Ia 

menjaga dirimu dari panasnya matahari, Ia menjaga dirimu dari kegelapan 
malam yang menakutkan. Allah Bapa, Putera dan Roh Kudus memberkati 
keluar masukmu dari sekarang dan selama-lamanya. Amin.  

Jem : Menyanyikan PKJ 293 “Amin” do=bes 4 ketuk 
 
                                                            

 
 

....Saat 
teduh...... 

(Pendeta dan 
majelis jemaat berjalan keluar melalui pintu utama diiringi musik gong, tambur, 
moko dan tarian Cakalele  oleh 10 orang para penari berbusana budaya Pantar) 

Jem    :  Melambaikan tangan kearah para pelayan dan sesama jemaat.  
 



 

TATA IBADAH BULAN BUDAYA SABU RAIJUA 
MINGGU 15 MEI 2022 

BACAAN :  KEJADIAN 18:1-10 
TEMA: MENJADI GEREJA YANG RAMAH KEPADA SEMUA 

 
Persiapan : ( Etnis Sabu Raijua) 

 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, 
dan lagu2 lain yang sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT.  

 Tetap mematuhi protokol kesehatan 
 Ruangan kebaktian diatur sesuai kebutuhan liturgi, berdasarkan 

kalender gerejawi. Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan 
kondisi atau kebutuhan jemaat. 

 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi 
agar gerak liturgi dapat dilakonkan dengan baik. 

 Narasi, lagu, dan pengakuan iman berbahasa daerah Sabu dalam 

tata ibadah ini bisa diganti dengan bahasa Indonesia bagi jemaat-

jemaat di luar etnis Malaka.  

 
 

Pengantar Narasi Budaya........................................... 

 Simbol budaya: Pohon tuak, sarung selimut, periuk gula, tikar, ikan paus, 
syrup gula air. 

 Dalam pengantar narasi budaya,  jemaat bisa memainkan peran sesuai 
dengan gambar suara 1,2,3 dan 4 yang menceritakan budaya Sabu 
Raijua. 

Suara 1 : Pulau Sawu Raijua sering dijuluki sebagai negeri para dewa. Alasannya karena  
masyarakat  memiliki banyak ritus kehidupan sebagai cara mereka terhubung dengan 
Pemilik Hidup (Muri). Dalam budaya, ada pantangan  menyebut nama Dia Yang 
Hidup, sehingga ungkapan yang layak untuk menyebutnya adalah Muri. Dalam 
perkembangan, orang Sabu menyerap konsep baru untuk menyebut Sang Hidup  
dengan  istilah Deo (bahasa Portugis) sehingga ada padanan Deo Muri.  Tuhan 
(Muri) telah berkarya melalui keteraturan  alam  sebagai sumber  penataan hidup  
oleh masyarakat; baik dengan Tuhan,  dengan sesame manusia maupun dengan 
lingkungan alam. Dalam rangka bulan budaya dan bahasa GMIT, marilah  kita 
belajar nilai dan  praktek keramahtamahan dari  budaya  Sabu Raijua.  

Suara 2 :.  Gambar ikan puas.  Lungi rai ( ikan paus) sering  terdampar di pantai pulau ini.  
Masyarakat bersama dewan adat  melakukan ritus menyambut serta  
mengembalikan sahabat paus ke habitatnya.  Anak-cucu atau keturunan  leluhur 
perempuan  dari “Wara Tada”  menemui ikan paus dengan membawa air gula dan 
menuang air gula itu di mulut paus,  membalutnya  dengan sarung selimut sebagai 
tanda terima kasih atas relasi pada masa lampau. Dalam cerita rakyat yang diwarisi 
dari para leluhur dikatakan, seekor ikan paus telah menyelamatkan  Wara Tada 
ketika ia terjun ke laut untuk menghindari pembunuhan oleh ayahnya. Inilah nilai 
dan praktek keramahtamahan  dalam tradisi Sabu yang masih terpelihara sampai 
sekarang.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       



 

Suara 3 :  Setiap orang yang melakukan perjalanan jauh lalu, ketika mengalami haus atau 
lapar, dia berhak masuk ke-kebun sesamanya untuk memetik kelapa secukupnya 
lalu melanjutkan perjalanan. Ada cara tertentu menyimpan tempurung kelapa 
untuk menjadi tanda bagi tuan kebun bahwa ada orang asing dan lapar telah masuk 
mengambil hasil kebun. Tindakan itu tidak dipandang mencuri,  melainkan sebuah 
bentuk keramahtamahan  dan perlindungan bagi kemanusiaan. Sekarang praktek 
ini mulai bergeser oleh kapitalisme  dan modernisasi.  

Suara 41: Pada bulan September 1770 kapal Endeavour yang sudah robek2 layarnya yang 
berlayar beberapa bulan dari Papua Guinea dalam keadaan putus asa berharap akan 
memperoleh pertolongan. Persiapan makanan pun sudah hampir habis. Anak buah 
kapal banyak yang menderita sakit karena kurang gizi. Tanggal 22 September 1970 
itu, Kapten James Cook tiba-tiba melihat sebuah pulau dengan teropongnya. Pulau 
itu tak terdapat di peta pelayaran mereka, sehingga James Cook mengira daratan 
yang dilihatnya itu adalah sebuah pulau tanpa pemilik. Ternyata Cook salah. Di situ 
(Sabu) sudah ada Christopher Lange seorang saxon yang bekerja untuk VOC. James 
Cook dan bangsawan Inggris Joseph Banks yang turun ke darat bersama puluhan 
anak buahnya disambut prajurit Sabu yang bersenjatakan pedang dan tombak. 
Mereka tidak bisa melakukan negosiasi langsung dalam perdagangan dan 
penukaran barang, karena ada perjanjian raja Sabu dan VOC. 
Tetapi demi pertimbangan kemanusiaan, Raja Sabu Ama Doko Lomi Djara 
melakukan tukar menukar barang dengan rombongan Cook, dan mengabaikan 
peranan wakil VOC di situ. Bahkan Raja Sabu mengundang James Cook dan semua 
awak kapal untuk makan malam. “Makanan yang disajikan sangat lezat dengan 
kaldu yang lezat juga," demikian James Cook menulis dalam memorinya.  

 
Joseph Banks menggambarkan bagaimana  Ama Doko Lomi Djara  menjamu mereka 
dengan “36 jenis makanan atau keranjang-keranjang penuh nasi dan daging babi 
rebus, 3 mangkuk besar penuh kuah/kaldu daging yang disajikan di atas tikar.” 
Mereka dipersilahkan membasuh tangan dalam basket water [haik] yang dipikul 
seseorang kemudian duduk dalam bentuk lingkaran dan makan. Banks menyatakan 
bahwa kebiasaan di Sabu, yang menjamu makanan tidak akan makan bersama-sama 
dengan yang dijamu. Namun jika dicurigai bahwa makanan tersebut telah diracuni 
maka yang menjamu akan makan terlebih dahulu. “Kami tidak mencurigai apapun” 
kata Banks, lalu mereka duduk dan makan dengan lahapnya dan perdana menteri 
dan Mr Lange pun makan bersama mereka. Anggur yang dibawa orang-orang Inggris 
pun diedarkan namun sang raja pun menolak minum bersama mereka dengan 
mengatakan bahwa tuan pesta tak boleh mabuk bersama tamu-tamunya. Mereka 
makan dengan lahapnya hingga yang tersisa cuma remah-remah yang tak 
menimbulkan selera lagi.   
Para awak Endeavor berhasil mendapatkan bekal baru di Sabu dan ketika mereka 
bertolak ke Batavia mereka membawa bekal berupa sembilan ekor kerbau, enam ekor 
domba, tiga ekor babi, tiga puluh lusin ayam, beberapa buah limau, beberapa buah 
kelapa, lusinan telur, sedikit bawang dan ratusan gallon ‘palm syrup’ (gula Sabu). 

                                                         
1 Narasi dimbil dari tulisan Peter Rohi, “Monumen James Cook di Pulau Sabu” dalam: 

https://www.laraspostonline.com/ 2015/12/monumen-james-cook-di-pulau-sabu.html, diakses 22 April 

2022.  

https://www.laraspostonline.com/


 

Bank menyebut bekal itu “cukup untuk membawa kami ke Batavia” dan bahkan sirup 
itu bahkan bisa untuk jangka waktu yang lebih lama lagi. 

Suara 5:  Kita belajar  konsep keramatahan dalam budaya Sabu Raijua meliputi pelayanan  
terhadap alam, sesama dan terhadap orang asing yang belum dikenal sama sekali. Ini 
petunjuk bahwa  jauh  sebelum Kekeristenan  hadir di sana, Tuhan telah menaruh 
Taurat-Nya (keramahan)  dalam hati mereka. Tuhan memanggil kita mempraktikkan  
keramahan  sebagai kebutuhan universal dan  riil  dari  kasih-Nya. 

 
 
PANGGILAN BERIBADAH  

Pnt : Syalom. Jemaat yang kekasih selamat memasuki minggu ke 3 di bulan  
budaya GMIT. Kita akan beribadah dengan  memakai liturgi dari budaya 
Sabu Raijua. Jemaat Tuhan silahkan berdiri:  

Jemaat :   Menyanyi  Kj . 292:1-3 

   
VOTUM  

Pelayan   :   Ibadah bulan  budaya  dan bahasa GMIT saat ini, berlangsung dalam Nama 
Bapa, Anak dan Roh Kudus. 

SALAM 

Pelayan  : Turunlah kiranya atas jemaat sekalian anugerah  dari Allah Bapa, Yesus 
Kristus  Tuhan kita dan dari Roh Kudus. Salam sejahtera Tuhan yang penuh 
kasih menyertai jemaat sekalian. 

Jemaat : Dan menyertaimu juga. 

 
 



 

NAS PEMBIMBING 

Pelayan  : Ibrani 13: 1-3. 

Nyanyian : menyanyikan “Rabe Pape” ragam KJ no 374  
1. Dei ya ta pedute No, pa dara Muri Mada  

Tade awe pedakka, tade lodo namimi 
2. Muri yae,wo Muri yae ,pehuba ne hala yae  

Rabe pape ya Muri pa dara muri mada  
 

 
PENGAKUAN DOSA 

Penatua : Ya Tuhan, Tuhan kami, kami mengaku bahwa menjadi ramah bukan perkara 
mudah. Di tengah dunia yang terancam oleh rasa takut dan saling curiga. 
Kami saling menghina oleh perbedaan agama dan keyakinan, suku dan 
bahasa bahkan pilihan politik sedang kami lakoni di hadapan Tuhan. 
Ketidakramahan terhadap alam dan sesama menyebabkan keretakan relasi 
dan bencana. Bahkan kami membuang kesempatan melayani Tuhan melalui 
orang asing atau mereka yang susah. 

Jemaat : Ya Tuhan ampuni kami.  

Penatua : Kami mengaku seringkali kami menganggap rendah nilai dan praktek baik 
dalam budaya kami sendiri. Kami merasa bahwa nilai dan praktek budaya 
hanyalah ciptaan manusia  belaka tanpa campur tangan Tuhan.   

Jemaat : Ya Tuhan ampunilah kami. 

Penatua : Ya Roh Kudus baharuilah kami untuk menyambut undangan-Mu menjadi 
pelaku keramahan bagi semua makluk melalui teladan tokoh budaya Ama 
Djara Lomi dan masyarakat Sabu. Sama seperti yang dilakukan oleh 
Abraham dan Sarai yang menjamu orang asing di perkemahan mereka. 

Nyanyian  : Lagu Jhula Huba (hanya ayat 1 dalam bahasa Sabu dan selanjutnya dalam 
bahasa Indonesia).  

 



 

 
 

BERITA ANUGERAH 

Pelayan :  Kita telah disegarkan oleh Kasih Tuhan yang kita dengar  melalui cerita  
dalam  budaya Sabu Raijua ; bahwa, keramahtamahan  melampui relasi 
antara manusia. Dalam cara pandang demikian kita dipanggil untuk ramah 
kepada semua makluk  baik di darat maupun di laut sebagaimana  Allah 
mengasihi ciptaan-Nya . Mengucapkan Yohanes 3:16 

Jemaat :  Terpujilah Tuhan  kini dan selama-lamanya ( memberi salam kepada 
saudara/I disamping kiri ataun kanan dengan menundukan kepala). 

Jemaat :  Lagu  JHULA HUBA  ( ayat 2 oleh laki-laki, ayat 3 oleh perempuan).  

Nyanyian :  



 

 

LITANI MAZMUR 
Pelayan  : Mazmur 148 :1-14. Kita berdiri di hadapan Tuhan sambil membaca mazmur 

pujian ini secara berbalasan.  
Jemaat : KJ 60: 1, Alangkah Baik dan Indahnya. 
 



 

  
 ‘Jamma nga pekatta, nga pekatta, 

 ki peteni ibu ihi, nga meja’di ada 
 hari ta hela’u-la’u, huhu wini, a’a ari nga nawanni, na ele lele 
dope  
 ha’ja nga pe’dei ngati Muri di do pereda. 

 Kasih itu indah, sungguh indah,  
sperti bau minyak harum, di kepala Harun,  
elok bagai embun pagi, dari gunung, Hermon mengalir ke Sion, 
na ele lele  
karena dari sanalah Tuhan datang membri berkat-Nya. 

 

 
PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 

Penatua  : Berdoa dan membaca Kitab Kejadian 18:1-10 

Pelayan : Berbahagialah ia yang membacakan dan mereka yang mendengarkan, dan 
yang menuruti apa yang ada tertulis di dalamnya, sebab waktunya sudah 
dekat ( Wahyu 1:3). Haleluya  

Nyanyian : KJ 473a “Haleluya” (dinyanyikan dalam bahasa Sabu) 

  Waje Deo, Waje Deo, Waje De…o 

 
PENGAKUAN IMAN  

Pelayan  :  Jemaat dimohon berdiri, bersama dengan semua orang Kristen di segala 
tempat & pada segala waktu, kita membaharui iman kita dengan melagukan 
KJ 280 dalam bahasa Sabu 

 

 



 

 
  

PERSEMBAHAN 

Diaken   :   (Berdoa!) 

Nyanyian : KJ 288 

 

 
 



 

DOA SYAFAAT  

PENGUTUSAN 

Pelayan       : Kita belajar dalam persekutuan ibadah hari ini tentang  karya Tuhan dalam 
budaya. Praktekkan kasih yang paling riil kepada sesama melalui pemberian 
tumpangan dan makanan kepada orang asing dan mereka yang lapar.  
Pergilah, beritakanlah Injil kepada semua makluk melalui keramahtamahan.                                                                                          

Jemaat : Ya Tuhan utuslah kami. 

Nyanyian : KJ 424:1 ‘Yesus Menginginkan Daku’ (Bhs. Sabu) 
Ddhei Yesus ta weo ya, ta kelala tuu No 
Pa mii we ya ne era, do ta hewene No 

Refr:  Ta weo, ta kana, napone ke ne ddhei Yesus 
Ta weo, ta kana, ta weo kelala ya  

 

BERKAT  

Pelayan : Anugerah dan selamat dari Allah Bapa, Yesus Kristus dan Roh Kudus 
memberkati, mendampingi engkau dari sekarang sampai selama-lamanya. 

Nyanyian :   Menyanyikan PKJ 293 “Amin” do=bes 4 ketuk  
  

 
 

 

 

 



 

TATA IBADAH MINGGU BULAN BAHASA DAN BUDAYA 2022 

Minggu, 22 Mei 2022 

“Meneladani Kristus dengan Membudayakan Nilai-nilai 

Kekristenan” 

Yohanes 14:23-31 

(Etnis Krowe dari Kabupaten Sikka) 

------------------------------------------------------------------------ 

 

PERSIAPAN 
- Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan 

lagu2 lain yang sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT. 

- Tetap mematuhi protokol kesehatan: mencuci tangan sebelum masuk ke 

rumah kebaktian, pemeriksaan suhu tubuh sebelum kebaktian, memakai 

masker selama kebaktian berlangsung, duduk berjarak, petugas kebaktian 

memakai masker dan face shield. 

- Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau 

kebutuhan jemaat.  Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan 

latihan dan gladi agar gerak liturgi dapat dilakonkan dengan baik. 

- Dalam pengantar narasi budaya,  jemaat bisa memaikan pakian adat dan 

berperan seperti  yang dikisahkan dalam  budaya krowe kab sikka 

 

PANGGILAN BERIBADAH  

Suara 1  : Syalom dan selamat pagi untuk kita sekalian. Kebaktian 

pagi ini menggunakan liturgi dari etnis Krowe. Etnis ini adalah 

salah satu etnis penduduk asli di kabupten Sikka, di Pulau Flores. 

Nilai-nilai etnis Krowe yang masih terkenal sampai saat ini adalah 

upacara dalam 3 (tiga) Siklus daur hidup manusia, yaitu siklus 

kelahiran (upacara Wua Meang Mae), siklus perkawinan (upacara 
Wai La’i), dan siklus kematian (upacara Narok Naten Potak). 

Dalam upacara-upacara tersebut, salah satu ciri khas adalah sarung 

motif asli etnis Krowe yang dipakai dan digunakan sebagai 

hadiah/pemberian kepada kerabat/keluarga. Ada macam-macam 

motif yang terkenal. Ada motif sarung Tanah A’I, motif Iwang Gete, 

motif Ili, motif Nele, motif Koting Nita, motif Weta Kara dan motif 

Sikka. Setiap motif, corak dan warnanya tidak sekedar 

menampilkan keindahan namun memiliki makna filosofi hidup. 

Sebab di setiap corak tenun ikat dibuat berdasarkan doa, cinta dan 

harapan. Penduduk asli Kabupaten Sikka etnis Krowe mengatakan: 

“Dari lahir sampai akhir hayat, kami dibungkus dengan sarung”. 



 

Sarung yang dipakai dalam setiap upacara dimaknai sebagai kasih, 

semangat kekeluargaan dan persekutuan yang erat satu sama 

lainnya. Demikian pula kita orang Kristen. Kekristenan memiliki 

corak dan motif iman yang terus membudaya dan kokoh dan teguh 

sampai kedatangan Tuhan yang kedua kali, sebagaimana yang 
tertuang dalam tema hari ini: Meneladani Kristus dengan 

Membudayakan Nilai-nilai Kekristenan. 

 
Penyambutan ibadah dengan tarian “Hegong” sebuah tarian 
penyambutan yang terdiri dari laki-laki 5 orang dan perempuan 5 
orang). 
 

Penatua:   E mai ebao mai himba ina nian tanah wawa, ina dulak 

habau, Ama lero wulan reta. Ama loron Ha ga’e. Marilah kita 

menyambut Tuhan Yang Maha Esa dalam kebaktian pagi ini. Saya 

jemput jemaat berdiri dan marilah kita memuliakan Tuhan kita. 

 
1. Menyanyikan Lagi KJ. 14:1 “Muliakan Tuhan Allah” 

Muliakan Tuhan Allah, muliakan Tuhan Allah 

Muliakan pimpinanNya dalam kasih sayangNya 

 

2. Plewo plewan inanian, plewo plewan Ama Pu’u 

Plewo plewan, Dua Moan 
Tepo ganu, amapu megun 

 
VOTUM & SALAM 

Pelayan   :  Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang 
menciptakan langit dan bumi 
Jemaat   : (menyanyi)   1    .     7    .    1  
          A    -  -            min 
Pelayan  :  Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Tritunggal 
menyertai saudara sekalian. 
Jemaat   : Dan menyertaimu juga. 

 
 

NAS PEMBIMBING 
Pelayan :  Membaca Yohanes 15:23 

 



 

Jemaat : Menyanyikan  PKJ 02:1 “Mulia, mulia namaNya” 

 
 

PENGAKUAN DOSA 

Penatua   : Mari kita merendahkan diri di hadapan Tuhan dan 

mengakui dosa kita, penyesalan dan mohon pengampuanan dari Tuhan. 

……………….   Saat teduh …………………… 

Penatua  : Berdoa  

 
BERITA ANUGERAH 

Pelayan :  Jemaat dengarkanlah berita anugerah Allah bagimu: 
“dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendahkan 
diriNya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu salib. 
Itulah sebabNya Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan 
kepadaNya nama di atas segala nama, supaya dalam nama Yesus 
bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas bumi 
dan yang ada di bawah bumi dan segala lidah mengaku: Yesus 
Kristus adalah Tuhan, bagi kemuliaan Allah, Bapa! Filipi 2:8-11. 
Demikianlah berita anugerah Allah.  
Jemaat   :  Syukur Kepada Allah.  
Jemaat   : Menyanyikan  PKJ 184:1 “Nama Yesus Termulia” 



 

 
 

PUJI-PUJIAN (Mazmur 67) 

Jemaat  :  Menyanyikan KJ. 397:1 

 
 



 

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN 

Penatua : Mari berdoa untuk merenungkan sabda Tuhan! 

Dasar Khotbah dalam kebaktian Minggu ini terbaca dalam 

Kitab Injil Yohanes 14:23-31. 

demikian bunyinya :.....................demikianlah sabda 
Tuhan. 

Pelayan  : Berbahagialah orang yang lapar dan haus akan 

kebenaran, karena mereka akan dipuaskan. 

(Mat 5:6). Haleluya. 

Jemaat   : Haleluya, haleluya, haleluya! 

Pelayan  :  (berkhotbah) Tema :“Meneladani Kristus dengan 

Membudayakan Nilai-Nilai Kekristenan” 
 

PENGAKUAN IMAN 

Pelayan  : Mari berdiri dan bersama dengan semua orang percaya di 

segala tempat dan pada segala waktu kita mengucapkan pengakuan 

iman Rasuli, masing-masing berkata :  . . . . .  

 

Jemaat   :  Menyanyikan  KJ 256:1  
 

 
PERSEMBAHAN  

Diaken   : Mari dengan sukacita kita memberi persembahan syukur 

kita kepada Allah dengan mengingat pesan firman Tuhan yang 

terbaca dalam 2 Korintus 8:12 “sebab jika kamu rela untuk 

memberi, maka pemberianmu akan tetap di terima, kalau 

pemberianmu itu berdasarkan apa yang ada padamu, bukan 

berdasarkan apa yang tidak ada padamu.” 



 

Mari kita berdoa…………….. 

Jmt       :  Menyanyikan KJ. 299 

Bersyukur kepada Tuhan, bersyukur kepada Tuhan 

Sebab Ia baik, bersyukur kepada Tuhan 

 
Herong epan torang Ama Pu, Herong epan tora Ama Pu 

Loning nimu waten epan, herong epan tora Ama Pu. 

 
 (Setelah jemaat menyanyi akan dilanjutkan dengan membawa kotak 
persembahan oleh petugas yang diiringi dengan tarian oleh penari). 
 

DOA SYAFAAT 

 

PENGUTUSAN 
Pelayan : Sebagai orang Kristen, kita tidak punya alasan untuk tidak 
membudayakan nilai-nilai Kekristenan dalam hidup setiap hari. Mari kita 
hidup berdasarkan sifat-sifat yang dicontohkan oleh Tuhan dan 
Juruselamat Kita Yesus Kristus, yaitu menyatakan kasih Tuhan, melalui 
indahnya hidup mengasihi dan dikasihi di tengah keperbagaian dan 
perbedaan suku, etnis, budaya, bangsa dan agama. 

 
Pelayan : Berdirilah dan dengan sukacita menyanyikan PKJ 185:1 “Tuhan 
mengutus kita” 

 



 

 

BERKAT 

Pelayan  : Tuhan memberkati kamu, cahaya kemuliaan-Nya akan 

menyinari kamu. Ia menjaga dirimu dari panasnya matahari, Ia menjaga 

dirimu dari kegelapan malam yang menakutkan. Allah Bapa, Anak dan 
Roh Kudus memberkati keluar masukmu dari sekarang sampai selama-

lamanya.  

   Jemaat   : Menyanyikan PKJ 293 “Amin” do=bes 4 ketuk 

 

 
 

 

 

 

EPANG GAWANG 
(Terimaksih, Tuhan berkati) 

 



 

Tata Ibadah Bulan Budaya GMIT 
Etnis Rote-Ndao 

Kenaikan Tuhan Yesus 
Kamis, 26 Mei 2022 

MEWARISI PELAYANAN  
UNTUK MEWARTAKAN KABAR BAIK 

(Naena Hoho’uk Nalalauk fo Mbo’a Mafa’da 
Dede’a Malole) 

 

PERSIAPAN 

 
 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan lagu2 

lain yang sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT.  
 Tetap mematuhi protokol kesehatan. 
 Ruangan kebaktian diatur sesuai kebutuhan liturgi, berdasarkan kalender gerejawi. 

Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan jemaat. 
 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan latihan dan gladi agar gerak 

liturgi dapat dilakonkan dengan baik. 
 Narasi, lagu, dan pengakuan iman berbahasa daerah Rote dalam tata 

ibadah ini bisa diganti dengan bahasa Indonesia bagi jemaat-jemaat di 

luar etnis Rote.  

 

Persiapan Ibadah 

 Jemaat memasuki ruang ibadah & berdoa pribadi.  

 Para presbiter berkumpul dan berdoa di ruang konsistori. 
 
PANGGILAN BERIBADAH 
Presbiter 1 :  

“Sodamolek neu basa ita.” 
Neu faik nakabuak malole ia, no 
namahokok mai fo ita koa kio neu 
Lamatuak, tasaneda neu faik Yesus 
Kristus anakae falik leo nusa sodak 
ka neu! 
Lamatuak ka nafada nae: 
“Koa kio neu Lamatuak ka no 
namahokok, leo mata na mai no 
setelek! (Daud susula na baba’e ka 
natun esa na ma lalane ka dua na) 

“Shalom bagi kita sekalian.” 
Di hari perhimpunan yang mulia ini, 
dengan sukacita marilah kita 
beribadah kepada TUHAN, seraya 
mengingat peristiwa kenaikan Yesus 
Kristus ke sorga!  
Firman TUHAN berkata:   
“Beribadahlah kepada TUHAN 
dengan sukacita, datanglah ke 
hadapan-Nya dengan sorak-sorai! 
(Mazmur 100:2) 

 
Grup Gong : (Membunyikan gong-tambur irama “Foti”, lalu sambil “Eki” (Berteriak tanda 

sukacita) tiga orang remaja (laki-laki) atau pemuda masuk dari pintu-pintu 
gerbang menyalami umat menggunakan Ti’i Langga lalu menari Foti 
mengikuti irama gong sampai selesai dalam tempo beberapa detik 



 

Selanjutnya mereka menyampaikan salam penutup Ti’i Langga dan berdiri 
tenang di tempat. Kemudian para penabuh gong-tambur membunyikan 
irama “Te’orenda”, supaya para penari remaja puteri (jumlah disesuaikan) 
mengantar Pelayan Firman dan para presbiter dari pintu gerbang konsistori 
atau pintu utama sambil nafiri dan/atau lonceng dibunyikan. Setelah para 
presbiter mengambil tempat dan pelayan menerima Alkitab dari 
penanggung jawab ibadah, hendak ke mimbar 1 maka para penabuh musik 
dan para penari berhenti berperan seraya duduk dan berdiri dengan tenang 
di tempat).  

Presbiter 1 :  
Tolanonggalalemin; 
“Amabubuluk, neu Lamatuak Ndia 
Amak mantulain; fo Ndia mana tao 
dadi’ ita ma ita dadik hatta neu Ndia, 
hataholi salani na ma bi’i lombo hoho 
na. Leo uma na dalek mai tungga 
lelesu maloa  na no nakame 
namahokok, leo uma titisa na mai no 
koakkiok, mamahoko neun ma 
koakkio neu na’de na! Te Ndia ndia 
be na malole, susue lalain losa dodo 
na neu, ma lilineka neu nggi leo 
bobonggik.” (Daud susula na baba’e 
ka natun esa ma lalane ka telu na 
losa lima na) 

Saudara-saudariku sekalian; 
“Ketahuilah, bahwa TUHANlah 
Allah; Dialah yang menjadikan kita 
dan punya Dialah kita, umat-Nya 
dan kawanan domba gembalaan-
Nya. Masuklah melalui pintu 
gerbang-Nya dengan nyanyian 
syukur, ke dalam pelataran-Nya 
dengan puji-pujian, bersyukurlah 
kepada-Nya dan pujilah nama-Nya! 
Sebab TUHAN itu baik, kasih setia-
Nya untuk selama-lamanya, dan 
kesetiaan-Nya tetap turun-
temurun.” (Mazmur 100:3-5) 

  
Jemaat : (Berdiri, seraya para penari foti dan te’orenda membentuk formasi lingkaran 

“Kebalai” dengan jumlah remaja laki-laki perempuan minimal 10 orang dan 
menyanyi Ayun Langkahmu 2 “Mari Memuji TUHAN” MM ± 78 tiga kali 
berturut) 

 

 



 

VOTUM & SALAM  
Pelayan :   

Susuek ma lalaik neme Amak 
mantulain mai, mantao da’di lalai no 
daebafok no basa oe isin, anatala’o 
ela lima tatao na losa dodo na neu. 

Pertolongan kita ialah di dalam 
nama TUHAN, yang menjadikan 
langit dan bumi, yang memelihara 
kesetiaan-Nya sampai selama-
lamanya dan yang tidak 
meninggalkan perbuatan tangan-
Nya. 

Lamatuak ka no basa 
tolanonggalalemin. 

TUHAN menyertai saudara- 
saudari sekalian. 

Jemaat :  
Ma no mana tui bengga na boe. Dan menyertaimu juga. 

(Duduk sambil para penari kebalai kembali ke tempatnya) 
 
NAS PEMBIMBING 
Pelayan : (Membaca Kisah Para Rasul 1:8)   

“Tehu e sangga simbo paleta neme 
dula dale malalao ka, ana kona lai 
e lain mai, ma e dadik neu mana 
tui mana benggak soa neu Au 
neme Yerusalem ma basa Yudea 
ma Samaria ma losa daebafo ka 
mate’en na.” 

”Tetapi kamu akan menerima 
kuasa, kalau Roh Kudus turun 
ke atas kamu, dan kamu akan 
menjadi saksi-Ku di Yerusalem 
dan di seluruh Yudea dan 
Samaria dan sampai ke ujung 
bumi.” 

Jemaat : (Menyanyi Ayun Langkahmu 33: ”Menjadi Saksi Yesus”)  

 



 

 

PENGAKUAN DOSA  
Presbiter 2 : (Diiringi instrumen Ayun Langkah 4 “Ampunilah kami”) 

Tolanonggalalemin; 
Susula malalao ka nafa’da: 
“Tahambu esa ndos boe, hataholi 
esa boeo ta, tahambu hataholi 
esa naena dudu’a aafik, tahambu 
hataholi esa anasangga Amak 
mantulain boe. Basa hataholi 
lalaen mantao salak. Tahambu 
esa tao malole boe. Tahambu esa 
boe.” (Roma baba’e ka telu ma 
lalane ka salahunu na losa 
salahunu dua na).  
Hundia de, mai fo ita tuketei ma 
fale dalek nai baianak ia, fo ita 
mbo’a ita kilusalan!  

Saudara-saudari sekalian;  
Alkitab berkata:  
“Tidak ada yang benar, seorang 
pun tidak. Tidak ada seorang 
pun yang berakal budi, tidak ada 
seorang pun yang mencari Allah. 
Semua orang telah 
menyeleweng, mereka semua 
tidak berguna, tidak ada yang 
berbuat baik, seorang pun tidak.” 
(Roma 3:10-12).  
Karena itu, marilah kita bersaat 
teduh sejenak, untuk mengaku 
segala dosa kita! 

Jemaat : (Bersaat teduh dengan doa pribadi. Lalu menyanyi Ayun Langkahmu 4 
“Ampunilah Kami” MM ± 78) 

 



 

 
 
BERITA ANUGERAH 
Pelayan :    

Hu no Lamatua ka susue lalai neu 
daobafok ia, anafe Ana Mane kisan 
na mai, soa neu se ka namahele 
neun, ana ta mate mombo, tehu 
anahambu nala soda tamana 
basakh. (Yohanes baba’e ka telu ma 
lalane ka salahunu ne) 

Karena begitu besar kasih Allah akan 
dunia ini, sehingga Ia telah 
mengaruniakan Anak-Nya yang 
tunggal, supaya setiap orang yang 
percaya kepada-Nya tidak binasa, 
melainkan beroleh hidup yang kekal. 
(Yohanes 3:16) 

Jemaat : (Menyanyi PKJ 32 “Puji Tuhan, Pujilah Namanya”) 

Puji Tuhan, pujilah nama-Nya,  
puji Tuhan, pujilah nama-Nya, 
kar’na ajaib ciptaan tangan-Nya.  
Kar’na ajaib ciptaan tangan-Nya; 
puji Tuhan, hai segenap umat-Nya! 
Puji Tuhan, hai segenap insan-Nya! 
Agungkanlah nama-Nya selama-lamanya. 
Tuhanlah pelindungmu,  
Ialah perisaimu yang selamatkan jiwamu 
kar’na kasih-Nya kepada manusia. 
Dia menanggung seluruh dosa kita. 
 

MAZMUR/PUJIAN 
Presbiter 3 : (Mengajak jemaat berdiri dan membaca Mazmur 47 secara berbalasan) 

2] Hei basa nusak lala’en, totoko 
lima ma, 

2] Hai segala bangsa, 
bertepuktanganlah,  

simbok mala Amak mantulain no 
namahokok! 

elu-elukanlah Allah dengan sorak-
sorai! 

3] Te Lamatuak manai mamana 
madema ndia, matua nan seli, 

3] Sebab TUHAN, Yang Mahatinggi, 
adalah dahsyat, 

Mane matua neu basa daebafo ka. Raja yang besar atas seluruh bumi. 
4] Ana nakabubua basa nusa ka leo 
ita paleta na,  

4] Ia menaklukkan bangsa-bangsa ke 
bawah kuasa kita, 

basa leonusa kala leo ita ei na mai, suku-suku bangsa ke bawah kaki kita, 
5] Ana hele soa neu ita dae hatta 
hetto,  

5] Ia memilih bagi kita tanah pusaka 
kita, 

namadedemak Yakub neu ana 
susuek.  

kebanggaan Yakub yang dikasihi-Nya.  



 

6] Amak mantulain ana kae lain no 
namahokok ma natadalek 

6] Allah telah naik dengan diiringi 
sorak-sorai, 

Te’be Lamatuak ndia, tungga no 
malii pupukh.  

ya TUHAN itu, dengan diiringi bunyi 
sangkakala. 

7] Makamee neu Amak mantulain, 
makamee neun, 

7] Bermazmurlah bagi Allah, 
bermazmurlah, 

Makamee neu ita Mane na, 
makamee neun! 

bermazmurlah bagi Raja kita, 
bermazmurlah! 

8] Te Amak mantulain Manek neu 
basa daebafok, 

8] Sebab Allah adalah Raja seluruh 
bumi, 

makamee nenik no makamee 
nanolik! 

bermazmurlah dengan nyanyian 
pengajaran! 

9] Amak mantulain anapaleta leo 
Manek neu basa nusa ka, 

9] Allah memerintah sebagai Raja 
atas bangsa-bangsa, 

Amak mantulain ana nanggatuk 
nai kadela malalaok. 

Allah bersemayam di atas takhta-Nya 
yang kudus. 

10] Basa hataholi nananitak ka 
lakabubua 

10] Para pemuka bangsa-bangsa 
berkumpul 

dadik neu Abraham Lamatua na 
tititii nonosin.  

sebagai umat Allah Abraham. 

Hundia Lamatuak ka naena 
manamasuluk ma manamahapa 
daebafok;  

Sebab Allah yang empunya perisai-
perisai bumi; 

Ndia ndia be na madema nanseli. Ia sangat dimuliakan. 

Jemaat : (Menyanyi Ayun Langkahmu 41 “Yesus Raja”) 

 



 

(Duduk) 
 
PS/VG/SOLO 
 
PEMBERITAAN FIRMAN 

Presbiter 4 : (Mengajak jemaat menyanyi Ayun Langkahmu 5 “Siapkan Hatimu”)  

Jemaat : (Menyanyi Ayun Langkahmu 5 “Siapkan Hatimu”)  

 

Presbiter 4 : (Berdoa) 

O Amak mantulain, Ai moke ma ai 
hule neu Lamatuak ka na’den: “Ba’e 
fe ai Dula dalek ma dale 
namahokok, fo ai bisa mamanene O 
hala dasi malole ma. Te’bes ndia. 
   

Ya Tuhan, Allah Mahatinggi,  kami 
mohon dalam nama-Mu: “Berilah 
kami hati yang penuh Roh Kudus, 
supaya dengan sukacita kami 
mendengar suara-Mu yang 
berfirman.” Amin. 



 

 Presbiter 4 : (Membaca Lukas 24:44-53, lalu berkata: ...)   
Ba’u leo ndia Lamatuak ka hala dasi 
malolena. 

Demikianlah firman TUHAN. 

Pelayan :  
Maua manalek neu hataholi, fo 
namanene nala Lamatuak ka hala 
kokolan, ma ana tao tunggan.  

Berbahagialah orang yang mendengar 
firman TUHAN dan yang 
melakukannya dalam hidupnya. 

Jemaat : (Menyanyi Ayun Langkahmu 6 “Resapkan Sabda”)  

 

 

 

Pelayan  :  (Berkhotbah) 
 
PS/VG/SOLO 
 
PENGAKUAN IMAN 

Presbiter 5 :  (Mengajak jemaat berdiri dan menyanyi Ayun Langkahmu 7 ”Aku Percaya” 
MM ± 94) 

Jemaat : (Menyanyi) 



 

 

  

(Duduk) 
 

PERSEMBAHAN 
Diaken :  

Ita berdoa: 
O Amak mantulain, simbok mala ai 
tunu hotum ia, ma fe ai sodamolek, 
neme faik ia losa don nduku donna 
neu. Te’bes ndia.  

Kita berdoa: 
“Ya Tuhan Allah, terimalah 
persembahan kami dan berkatilah 
hidup kami kini dan selamanya.” 
Amin. 

Jemaat : (Menyanyi PKJ 282 “Tuhan Tolonglah, Bangungkan Iman”) 
do=es 4/4 MM ± 80 

Tuhan, tolonglah, bangungkan iman; pulihkanlah kasih yg remuk 2x 
 Ubahlah hatiku, jamahlah diriku biar ditanganmu berbentuk, 

Tuhan, tolonglah bangunkan iman; pulihkanlah kasih yang remuk. 

Hati bersujud, jiwa menyembah; hidupku mahsyurkan kasih-Mu. 2x 
T’rimalah baktiku, layakkan diriku untuk kemuliaan nama-Mu. 
Hati bersujud, jiwa menyembah; hidupku masyhurkan kasih-Mu. 

Harta dan karya, takhta dan nama kusembahkan bagi nama-Mu. 2x 
T’rimalah ya Tuhan, baktiku bagi-Mu dan berkati akta imanku. 
Harta dan karya, takhta dan nama kusembahkan bagi nama-Mu. 

Urapi, Tuhan, bibir mulutku jadi saksi kebaikkan-Mu.  (2x) 
Pakailah diriku, berkati budiku untuk melukiskan kasih-Mu. 
Urapi, Tuhan, bibir mulutku jadi saksi kebaikkan-Mu. 



 

Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, tak setara kemurahan-Mu. (2x) 
Tetapi rahmat-Mu tak hitung jasaku, sangatlah besar dan mulia. 
Kasihku, Tuhan, baktiku, Tuhan, tak setara kemurahan-Mu. 

Kuingin hidup, ‘ku rindu kerja makin giat dan makin tekun. (2x) 
Kuatkan batinku, hidupkan tekatku menjadi bentara kasih-Mu. 
Kuingin hidup, ‘ku rindu kerja makin giat dan makin tekun. 

 
WARTA JEMAAT 
 
DOA SYAFAAT 
Pelayan      : (Berdoa) 
 
PENGUTUSAN      
Pelayan :  

Tolanonggalalemin: 
“Fali mo mamahokok ma dadik  
neu manatui manabenggak neu 
 Kristus losa dona neu.” 

Saudara-saudari sekalian:  
“Pulanglah dengan sukacita untuk 
senantiasa menjadi saksi Kristus.” 

Jemaat : (Berdiri dan menyanyi Ayun Langkahmu 50 “Berkat Tuhan”) 

 

 
 



 

BERKAT  
Pelayan :  

Lamatuak ka ba’e fe o ua nalek no 
lopolinu, Lamatuak ka ana fe o 
manggaledok tungga matana ma 
ana fe o susue lalaik, Lamatuak ka 
ana natu’du matana neu o ma ana fe 
o sodamolek. (Bilangan baba’eka ne 
ma lalane ka dua hulu ha na) 

TUHAN memberkati engkau dan 
melindungi engkau; TUHAN 
menyinari engkau dengan wajah-
Nya dan memberi engkau kasih 
karunia; TUHAN menghadapkan 
wajah-Nya kepadamu dan memberi 
engkau damai sejahtera. (Bil. 6:24) 

Jemaat : (Berdiri dan menyanyi: ”Mari Pulang”, sambil bersalaman)  
do=c 4/4 MM ± 96 

Mari pulang e, mari pulang e  
pulang dan membawa berkat-Nya. 
Anug’rah Tuhan Yesus, kasih-Nya Allah Bapa,  
dan persekutuan Roh Kudus, menyertailah kita semua, 
kini dan selama-lamanya. 

 
SAAT TEDUH 

Jemaat : (Membentuk formasi lingkaran kebalai dan menyanyi: ”Mari Pulang” 
berulang-ulang)  
do=c 4/4 MM ± 96 

Mari pulang e, mari pulang e  
pulang dan membawa berkat-Nya. 
Anug’rah Tuhan Yesus, kasih-Nya Allah Bapa,  
dan persekutuan Roh Kudus, menyertailah kita semua, 
kini dan selama-lamanya. 

 
*** 

 
 
 
 



 

TATA IBADAH MINGGU KE-VII SESUDAH PASKAH 

BULAN BAHASA DAN BUDAYA 2021 – ETNIS AMFO'AN 

Minggu, 29 Mei 2022 

“MENANTI DALAM PENGHARAPAN” 

(Kisah Para Rasul 16:19-34) 

 

 Lagu-lagu bisa disesuaikan dengan lagu KJ, PKJ, NKB, DSL, Si Knino, dan 

lagu2 lain yang sesuai dengan teologi dan pengajaran GMIT.  

 Tetap mematuhi protokol Kesehatan 

 Ruangan kebaktian diatur sesuai kebutuhan liturgi, berdasarkan kalender 

gerejawi. Bahan ini masih bisa diolah dan disesuaikan dengan kondisi atau 

kebutuhan jemaat 

 Semua petugas atau pelaku liturgi wajib melakukan Latihan dan gladi agar 

gerak liturgi dapat dilakonkan dengan baik 

 

PANGGILAN BERIBADAH (instrumen musik mengantar pembacaan narasi)  

Lit.1  : Menanti bukanlah hal yang mudah, karena begitu banyaknya tantangan yang 

dihadapi. Penantian ini diimani oleh Orang Amfo'an di mamar ketika 

menanti masa untuk panen pinang dan madu. Dalam ritus Nasaeb banu 

(gantung/naikkan larangan), orang Amfo'an menggantung asu'in (rahang 

bawah babi) atau bijae sunan (tanduk sapi) atau menyiram naa' manu (darah 

ayam) pada bebatuan di tengah mamar, agar pohon pinang atau lebah diberi 

kesempatan untuk menghasilkan pinang/madu yang baik, tanpa diganggu 

oleh kawanan pencuri, keserakahan pemilik lahan atau bencana/musibah 

lainnya. Doa yang disampaikan di ritus ini berisikan permohonan agar 

Tuhan “menandai” mamar mereka sehingga aman dari musibah/bencana 

yang tidak diinginkan. 

Lit2  : Bila tiba waktu panen, orang Amfo'an akan melakukan ritus nasanut banu 

(turunkan larangan) sebagai tanda bahwa buah penantian mereka sedang 

dipanen. Ritus ini merupakan tanda bahwa kuasa penyertaan Tuhan menjadi 

nyata dalam kegelisahan/kekuatiran mereka, sehingga hasil-hasil mamar 

mereka terselamatkan. Respon terhadap penyertaan Tuhan itu dinyatakan 

dalam tarian gong Amfo'an (=tari perang), yang menceritakan keberanian 

orang Amfo'an untuk percaya kepada penyertaan Allah sehingga 

menyanggupkan mereka terbebas dari bencana gagal panen maupun 

kelaparan.   

Pnt  : Sebagai umat percaya, seringkali kita terikat oleh belenggu-belenggu 

kekuatiran yang menghambat kita mengalami kehadiran kuasa Tuhan. 



 

Melihat cara orang Amfo'an mengelola diri mereka dalam kegelisahannya, 
maka kita pun dapat yakin bahwa tantangan hidup dapat menjembatani kita 

dengan kasih Allah yang besar. Mari berdiri dan bersaksi tentang tentang 

kebesaran Tuhan yang menyertai dan menyelamatkan, sambil melagukan 

Siit Knino'-Aguab Amfo'an No.1:1 “Pules-bo'is noi Uisnenog” 

 

 

VOTUM & SALAM  

Pelayan  : Pertolongan kita adalah di dalam nama Tuhan yang menciptakan langit dan bumi  

Jemaat  : (menyanyi)   1    .     7    .    1  

                             A          -       min   

Pelayan  : Kasih karunia dan damai sejahtera dari Allah Tritunggal menyertai saudara sekalian. Jemaat 

 : Dan menyertaimu juga.  

NAS PEMBIMBING  

Pelayan   : membaca Yesaya 25:9  

 



 

PENGAKUAN DOSA 

Pelayan   : Mari kita merendahkan diri di hadapan Tuhan dan mengakui dosa kita 

kepada-Nya dengan tulus ikhlas dalam doa … (Instrumen PKJ 43) 

Lit3  : Ee… Ama Uisnenog, kami menghadap Bapa dalam kerendahan hati kami, 

sebab kami lemah karena dosa. Kami mudah membersihkan lahan kebun 

dan mamar kami, namun kami gagal membersihkan hati kami. Kami 

pandai menyulam dan menambal kain tapi sulit menambal luka hati yang 

tersakiti oleh dendam. Rumah kami bersih, ruang kerja kami rapih dan 

asri, tapi pikiran kami penuh dengan kejahatan dan tipu muslihat. 

Pantaslah kami dihukum ya Tuhan. Pantaslah kami tidak diberkati. Sebab 

berkat yang kami genggam justru membuat kami jahat terhadap sesama 

dan juga lingkungan kami. Karena itu, Ama Uisnenog, ampunilah kami. 

Sebab dalam pengampunan Bapa saja, kami beroleh kemurahan dan 

kepastian, untuk tidak terlambat bertobat dan bersaksi tentang 

kebaikanMu. Demi Kristus, Tuhan, kami memohon, AMIN. 

Nyanyian : PKJ 43 “Tuhan, Kami Berlumuran Dosa” 

Bahasa Indonesia : Tuhan, kami berlumuran dosa 

Tuhan, sudilah ampuni kami 
 

Aguab  Amfo'an : Usi, ... hai lo misanab na-naek 

Usi, ... amsako maan hai sanat sin 

BERITA ANUGERAH 

Pelayan  : Dengarlah janjiNya yang menjadi berita anugerah bagi kita (Membaca 

Yosua 1:7-8)  

Nyanyian :  Siit Knino'-Aguab Amfo'an No.10:1 “Mumnau maan Yesus In      

kanan” 

 

 



 

PUJI-PUJIAN 

Pelayan  : Mari berdiri dan bermazmur bagi Tuhan secara responsorial berdasarkan 

Kitab Mazmur 97:1-12 

Jemaat  : disilahkan duduk kembali  

  

PS/VG/Solo …   

  

PEMBERITAAN FIRMAN TUHAN  

Penatua  : berdoa dan membaca Kisah para rasul 16:19-34 

Pelayan  : “Barangsiapa melakukan kehendak Allah, dialah saudaraKu laki-laki, 

dialah saudaraKu perempuan, dialah ibuKu.” (Mrk.3:35). Haleluya! 

Nyanyian  : KJ No. 472:1 “Haleluya, Haleluya!” 

Pelayan  : berkhotbah, dengan tema “Menanti Dalam Pengharapan” 

 

PS/VG/Solo … 

 

PENGAKUAN IMAN 

Pelayan  : Bersama orang Amfo'an dan semua orang percaya di segala tempat dan 

pada segala waktu, mari membaharui iman kita dengan mengucapkan 

Pengakuan Iman Rasuli, demikian … 

 

Au 'palsai 'oi Ama' Uisnenog, 

es le' Uisneno akuasat afin-finit, 

amo’et-apakaet neno tunan ma pah-pinan. 

Au 'palsai 'oi Yesus Kristus, 

es le' Uisnenog In Aan mone fua mese’ aah. 

In le' naan, hit Usi'. 

In inaf bi Maria na’apu na’ko Uisnenog in asmana knino’ 

maski in ka ntuup niit fa nok atonij. 

Sin nha'muij ma na'nuka' Usif Yesus 

tabug gubernur Pontius Pilatus annaa' aplenat. 

Sin ankuus nakfilit Ee nbi hau nehe. 

In anmaat, lalit sin ansuub nanekug. 

In ansanu nbi balel noi amates een. 

Anmeu nteni on naan, 

Kristus anmoni nfani na'ko In a'maten. 

In na'aiti On ansae noi sonaf neno tunan, 

lalit antuun On et Uisnenog In abnapan a'ne'ug, 



 

anbi balel le' maholmat anneis-neisij. 
Tabug In ankoen On anfani neem na'ko nae, 

In of nafeek hukum noi tuaf amonit ma tuaf amates. 

Au 'palsai 'oi Uisnenog In Asmaan Aknino'; 

Au 'palsai 'ak, apalsait een noi Yesus Kristus 

etan balel meel am meel lo knino'; 

Au 'palsai 'ak, apalsait een noi Yesus Kristus 

lo he nmonin knino' nok nekaf mese' ma ansaof mese'; 

Au 'palsai 'ak, Uisnenog annose nani hit sanat ma penu sin; 

Au 'palsai 'ak, of tabug  Uisnenog namonib nafani' kit, 

hit atsimo ao-fe'ug; 

Au 'palsai 'ak, Uisnenog anfee kit 

'monit amneot ma amnonot le' nabal-baal. 

Au 'palsai on le' naan. 

 

Nyanyian  :  Siit Knino'-Aguab Amfo'an No.6:1 “Manekat Yesus lo nathoe” 

6. Manekat Yesus lo nathoe  
do = g 3 ketuk MM ± 92  KJ. 40 “Ajaib benar Anugerah”    

 

 
 

 

 

 

 



 

PERSEMBAHAN  

Diaken  : Dengan sukacita dan penuh syukur, mari memberi persembahan ke 

mezbah Tuhan dalam pertobatan yang nyata sambil mengingat janjiNya :  

  “Aku akan memulihkan kepadamu tahun-tahun yang hasilnya dimakan 

habis … maka kamu akan makan banyak-banyak dan menjadi kenyang, 

dan kamu akan memuji-muji nama Tuhan, Allahmu, yang telah 

memperlakukan kamu dengan ajaib… (Yoel.2:25-26) 

 

Nyanyian : Siit Knino'-Aguab Amfo'an No.12:1-3 “Usi', Ho Atukus Alekot”  

  (persembahan dibawa ke kotak yang disediakan) 

 



 

Bahasa Indonesia : KJ 407:1-3 “Tuhan, Kau Gembala Kami” 
1. Tuhan, Kau Gembala kami, tuntun 

kami dombaMu 

B’rilah kami menikmati hikmat 

pengorbananMu 

Tuhan Yesus, Jurus’lamat, kami 

ini milikMu. (2x) 

2. Kau, Pengawal yang setia, Kawan 

hidup terdekat 

Jauhkan kami dari dosa, panggil pulang 

yg sesat 

Tuhan Yesus, Jurus’lamat, kami mohon 

b’ri berkat. (2x) 

3. JanjiMu, Kau t’rima kami, walau hina, bercela 

                        Yang berdosa Kausucikan, Kaubebaskan yang lemah 

                        Tuhan Yesus, Jurus’lamat, kini kami berserah. (2x) 

 

(To'is dibunyikan Panjang, diikuti musik gong Amfo'an, 4 org penari tarian gong 

masuk menuju mezbah diikuti oleh 4 orang, masing-masing membawa persembahan 

berupa hasil mamar berupa pinang dan madu serta hasil laut berupa ikan/hasil laut 

lainnya, juga tenunan motif Amfo'an. Wadah persembahan dapat diatur sesuai 

kreatifitas dan kebutuhan gereja lokal. Tiba di depan mezbah, 4 org pembawa 

persembahan menyerukan narasi dengan suara lantang) 

 

Orang1 

(Pembawa 

Pinang) 

: Uisnenog, Ama akuasat, kami membawa hasil mamar berupa 

pinang, sebagai tanda Tuhan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan 

untuk diusahakan manusia (Mzm.104:14) 

Orang2 

(Pembawa 

madu) 

: Uisnenog, Ama amanekat, kami membawa hasil mamar berupa 

madu hutan yang asli dan sehat, sebagai tanda Tuhan 

memerintahkan kawanan lebah bersiul diantara dedaunan 

(Mzm.104:12) 

Orang3 

(Pembawa 

ikan/hasil 

laut 

lainnya) 

: Uisnenog, Ama abaal-balat, kami membawa hasil laut yang kami 

timba dengan perahu dan lampara kami, bukti kasih seluas 

samuderaMu, yang menyukakan dan menyegarkan hati manusia 

(Mzm.104:15) 

Orang4 

(Pembawa 

hasil 

tenun) 

: Usinenog, Ama apakaet, kami membawa hasil tenunan kami, 

sebagai bukti bahwa kami dipelihara oleh Tuhan, yang berpakaian 

keagungan dan semarak, yang berselimutkan terang seperti 

kain…(Mzm.104:1-2) 

 

Jemaat : (disilahkan berdiri) dan melagukan Nyanyian “Bapa, T’rima 

Kasih” 
  Bapa, t’rima kasih, Bapa, t’rima kasih 

Bapa di dalam sorga, ku bri t’rima kasih 



 

Diaken : Mari kita berdoa : “Ama Uisnenog, Ama Akuasat afin-finit, 
terimalah persembahan kami. Walau dalam bilangan yang 

sederhana, buatlah kami kaya dalam cinta dan pengharapan. 

Biarlah kebaikan Tuhan menjadi masyhur di laut dan daratan kami; 

di luar dan di dalam pondok kami. Terpujilah nama Tuhan, selama-

lamanya. Amin.    

 

(Jemaat disilahkan duduk, musik gong kembali dibunyikan, 4 org pembawa 

persembahan meletakkan persembahan di atas mezbah lalu bersama para penari 

kembali dalam tarian)  

 

DOA SYAFAAT 

WARTA JEMAAT 

PENGUTUSAN (Jemaat berdiri) 

Pelayan  :  Kuasa kebangkitan Kristus telah melepaskan kita dari belenggu dosa. 

Tak ada lagi yang menghambat kita untuk mengalami kuasa penyertaan 

Tuhan. Bersama semua orang Amfo'an, kita memaknai arti penantian 

sebagai proses yang menggembirakan, tatkala harapan yang pasti 

bersenandung demikian :  

Jemaat  : “Biarlah renunganku manis kedengaran kepadaNya! Aku hendak 

bersukacita karena Tuhan.” (Mzm.104:34) 

Nyanyian  : Siit Knino'-Aguab Amfo'an No.11:1 “Yesus nok kau anbi lalan”  

 

 
 



 

Bahasa  Indonesia :  KJ 408:1 “Di Jalanku ‘Ku Diiring” 

 Di jalanku ku diiring oleh Yesus, Tuhanku,  

apakah yang kurang lagi jika Dia, Panduku? 

Diberi damai sorgawi asal imanku teguh,  

suka duka dipakaiNya untuk kebaikanku 

suka duka dipakaiNya untuk kebaikanku 

 

BERKAT 

Pelayan : Tuhan memberkati kamu. Cahaya kemuliaanNya akan menyinari 

kamu. Ia menjaga dirimu dari panasnya matahari; Ia menjaga dirimu 

dari kegelapan malam yang menakutkan. Allah Bapa, Putra dan Roh 

Kudus memberkati keluar-masukmu, dari sekarang sampai selama-

lamanya. 

Nyanyian : PKJ 293 “Amin”  

              

SAAT TEDUH 

Nyanyian  : KJ 346 “Tuhan Allah Beserta Engkau” 

 

SELESAI 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 

  



 

Bahan Khotbah Bulan Budaya, Minggu 1 Mei 2022 

Bahan Bacaan : Kisah Para Rasul 9:1-20 

Tema  : Perjumpaan dengan Yesus Membarui Budaya dan Misi 

 

Pendahuluan 

 

Kekerasan terhadap perempuan dan anak hadir dalam banyak wujud, seperti 

kawin paksa, pernikahan pada usia anak, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Di 

wilayah Sumba, praktik kawin paksa dikenal dengan nama kawin tangkap. Kawin 

tangkap kerap dilakukan pada anak di bawah umur. Di NTT, belis adalah simbol 

penghargaan kepada orang tua dan simbol persatuan antara suami-isteri dan dua 

keluarga besar. Namun dalam praktiknya, belis seringkali dijadikan alasan yang 

membenarkan kekerasan. Dalam banyak kasus KDRT, suami merasa berhak berkuasa 

atas istri, karena ia sudah membayar belis.  

Pada pihak lain, budaya juga berperan dalam persoalan lingkungan hidup. 

Tradisi tebas bakar, beternak secara lepas, ladang berpindah seringkali tidak dianggap 

masalah. Namun tradisi-tradisi tersebut justru merusak lingkungan dan 

membahayakan, sehingga bencana pun terjadi. Kekeringan adalah salah satu dampak 

dari tradisi-tradisi itu.  

Berhadapan dengan budaya yang merampas hak hidup orang lain, budaya 

yang mendiskriminasi perempuan dan anak, budaya kekerasan, budaya yang 

melahirkan bencana, Allah memanggil kita untuk menghadirkan 

transformasi/pembaharuan dalam budaya. Panggilan ini adalah misi untuk 

menyatakan karya keselamatan Allah di dalam budaya. Mari belajar dari 

transformasi/pembaharuan yang dialami oleh Saulus, Ananias, dan murid-murid 

Tuhan di Damsyik. 

  

Penjelasan Teks 

 

Saulus tumbuh dengan memelihara tradisi Yahudi, sebagai orang Farisi 

dengan mazhab yang paling keras (bdk. Kis. 26:5). Budaya kekerasan dan 

penganiayaan menjadi bagian dari kehidupan beragama Saulus. Saulus menyetujui 

tindakan main hakim sendiri terhadap Stefanus (Kis. 7:58, 8:1a). Dalam Kisah Para 

Rasul 9:1-2, Saulus semakin berkobar-kobar untuk mengancam dan membunuh 

murid-murid Tuhan. Ia bahkan meminta surat kuasa dari Imam Besar untuk 

menangkap dan membawa murid-murid Tuhan di Damsyik ke Yerusalem.  

Dalam perjalanan ke Damsyik, Kristus yang bangkit menjumpai Saulus. 

Dalam budaya Mediterania, panggilan religius sering didasarkan pada manifestasi 

ilahi kepada orang-orang tertentu. Dengan pemahaman budaya tersebut, Saulus sadar 



 

bahwa yang berjumpa dengannya saat itu adalah Yang Ilahi. Sang Ilahi yang 
memperkenalkan diri sebagai Yesus, yang dianiaya oleh Saulus. Perkenalan itu 

menyatakan dua pemahaman. Pertama, Yesus menyatakan kasih dan kesatuan-Nya 

dengan para murid-Nya. Kedua, Yesus menentang budaya kekerasan yang dilakukan 

Saulus.  

Perjumpaan dengan Yesus mentransformasi misi Saulus. Saulus tidak lagi ke 

Damsyik untuk menghadirkan kekerasan dan permusuhan. Ia pergi ke Damsyik untuk 

melakukan apa yang dikehendaki Yesus. Setelah perjumpaan dengan Yesus, Saulus 

berada dalam keadaan yang tidak berdaya. Ia buta. Ia harus dituntun oleh teman-

temannya pergi ke Damsyik. Ia juga tidak makan dan minum. Kondisi tersebut 

berlangsung selama tiga hari. Dalam ketidakberdayaan itu, Saulus berdoa. Ia berserah 

pada Tuhan. Ia tidak lagi bertindak sesuai keinginannya sendiri. Dalam doanya, ia 

diberi penglihatan tentang kehadiran Ananias.  

Pada saat itu, Ananias, seorang murid Tuhan juga mendapatkan penglihatan. 

Tuhan memberinya perintah untuk menolong Saulus. Namun, Ananias protes atas 

perintah Tuhan itu. Penolakan Ananias bisa dimengerti. Murid-murid Tuhan lainnya 

pun pasti memberi respons yang sama ketika berjumpa dengan Saulus (Kis. 9:26).  

Atas protes itu, Tuhan memberi Ananias jawaban tentang peran dan masa depan dari 

Saulus. Tuhan menjelaskan bahwa Saulus adalah alat pilihan-Nya untuk 

memberitakan Injil kepada bangsa-bangsa lain, raja-raja dan orang-orang Israel. 

Saulus akan menerima perlawanan dari penguasa, orang Yahudi maupun yang bukan 

Yahudi. Saulus akan menanggung banyak penderitaan karena nama Yesus. Misi yang 

diterima Saulus sama dengan misi yang diterima para murid (Kis. 1:8).  

Ananias terkejut mendengar jawaban Tuhan. Tanpa protes, ia pun pergi 

menjumpai Saulus. Saulus pun mendapatkan penglihatannya kembali. Ia dibaptis, 

makan, dan kekuatannya pun pulih. Ananias sadar bahwa orang yang ia temui 

bukanlah Saulus yang ia kenal. Tetapi Saulus yang dipanggil sebagai murid Tuhan 

dan menerima misi untuk melayani sama seperti dirinya. Saulus yang mengalami 

transformasi budaya dan misi dari Tuhan. Karena itulah Ananias menyebut Saulus 

sebagai saudara dan menerimanya sebagai bagian dari persekutuan murid-murid 

Tuhan. Pada ayat 19b-20, Saulus dapat tinggal bersama dengan mereka di Damsyik 

dan memberitakan Yesus sebagai Anak Allah di rumah-rumah ibadat.  

 

Aplikasi  

 

Tuhan membaharui kehidupan persekutuan murid-murid di Damsyik. Tuhan 

membarui budaya dan misi mereka. Pembaharuan itu dimulai dengan perjumpaan 

Saulus dengan Tuhan. Kemudian perjumpaan Ananias dengan Tuhan dan pengalaman 

iman murid-murid Tuhan. Dalam konteks kita, stigma sosial yang bersumber dari 



 

budaya patriarki, tradisi yang melahirkan bencana, membutuhkan 
transformasi/pembaharuan. Misi yang hanya berfokus pada persoalan teologi 

membutuhkan pembaharuan. Namun pembaharuan budaya dan misi, dimulai dari 

pembaharuan diri.  Ada empat catatan aplikatif penting dari kisah ini:  

1. Belajar untuk mendengar suara Tuhan. Kehendak Tuhan memang berbeda 

dari kehendak Saulus, Ananias bahkan murid-murid di Damsyik, tetapi 

dengan mendengar suara Tuhan, mereka memiliki perjumpaan yang benar 

dengan Tuhan. Untuk mendengar suara Tuhan, Saulus dan Ananias menjadi 

teladan bagi kita. Dalam keadaan sulit, Saulus mempercayakan hidup dan 

masa depannya pada Tuhan. Ia berdoa, mengimani pertolongan Tuhan dan 

setia menunggu jawaban dari Tuhan. Dalam keadaan sulit, Ananias tetap setia 

pada imannya, melayani Tuhan dan percaya pada janji Tuhan.  

2. Belajar untuk tidak menutup diri dari perubahan. Misi Allah mengalami 

perkembangan, dari misi yang hanya ditujukan kepada Israel menjadi misi 

yang dinyatakan bagi semua bangsa. Dalam menerima misi Tuhan sebagai alat 

pilihan-Nya untuk menghadirkan transformasi dalam kehidupan, kita harus 

senantiasa membarui diri.  

3. Belajar untuk tidak hidup dalam permusuhan. Jika Saulus dan Ananias 

memilih untuk tetap saling memusuhi maka tidak ada transformasi. 

Permusuhan hanya akan melahirkan permusuhan.  

Ananias dan murid-murid Tuhan di Damsyik menerima Saulus dalam 
persekutuan. Tidak ada dendam. Melalui penerimaan itu, mereka pun 

disadarkan bahwa Tuhan bisa memilih siapa pun yang dikehendaki-Nya untuk 

menjadi hamba-Nya.  

4. Belajar untuk menghidupi budaya yang membangun kehidupan dan 

kemanusiaan. Dalam perjumpaan dengan Saulus dan Ananias, Tuhan 

menyatakan bahwa Ia menentang kekerasan dan ketidakadilan. Namun 

kekerasan masih hadir sampai saat ini. Berhadapan dengan kasus-kasus 

kekerasan, secara implisit, Tuhan menegaskan tentang kasih dan kesatuan 

(Kis. 9:1-20). Kasih dan kesatuan sesungguhnya adalah nilai-nilai kearifan 

lokal yang tampak dalam budaya gotong royong, kumpul keluarga/tu’u, 

naketi, oko mama, belis, dan sebagainya. Budaya-budaya ini harus dihidupkan 

dengan pemaknaan yang benar. Dengan cara demikian, kita mampu bangkit 

untuk mentransformasi budaya dan kehidupan.  

 

Memasuki Minggu pertama dalam bulan budaya saat ini, kita terpanggil untuk 

mengalami transformasi seperti Saulus, Ananias dan murid-murid Tuhan di Damsyik. 

Tuhan memanggil kita untuk berkarya bagi-Nya dimana pun kita berada. Memberi 

perhatian pada konteks lokal sebagai bagian dari misi Allah. Dalam budaya, kita 



 

terpanggil untuk semakin mencintai kearifan lokal, melestarikan nilai-nilai budaya 

lokal yang membangun kemanusiaan dan kehidupan. Karena itu mari berperan aktif 

bersama-sama jemaat, pemerintah maupun berbagai pihak untuk melayani setiap 

komunitas, khususnya mereka yang menjadi korban bencana, yang termarjinalkan dan 

yang teraniaya. Kita merayakan budaya yang ada tetapi juga kritis terhadap hal-hal 

yang tidak sesuai dengan Injil. Misalnya budaya yang mengandung kekerasan 

terhadap sesama dan alam, primordialisme, sistem kasta, dan lainnya.  Perjumpaan 

dengan Yesus pun berdampak pada transformasi/pembaharuan misi menjadi makin 

humanis dan berpihak pada kehidupan.  (abl) 

 



 

 

Bahan Khotbah Bulan Budaya 2022 

Minggu 8 Mei 2022 

Bahan Bacaan  : Habakuk 3:1-2 ;16-19 

Tema   : Ratapan Sebagai Media Pemulihan 

 

Pengantar 

 Badai Seroja menghantam sebagian wilayah di NTT, pada 4-5 April 

2021. Hujan lebat tak reda sepanjang hari, menyebakan banjir dan longsor. Ketika 

musibah melanda dengan dahsyatnya dan orang-orang berlarian menyelamatkan diri, 

ada di antara mereka yang terpisah satu dengan yang lain dalam keluarga. Ketika 

badai berlalu, dengan kekuatan yang masih ada mereka saling mencari keluarga 

yang terpisah. Dalam suasana tragis meliputi sebuah kampung di di pulau Pantar, 

salah satu pulau yang mengalami dampak hebat siklon seroja. Terdengar tangisan 

dan ratapan atas kehancuran dan kehilangan, “ Oh Ara Lahatala, gai dor doang, 

ning bla mang mussang. Ning tam mising ooo Lahatala! Tang golang, inaning wang 

ni kariang. Bunni warttang mang mussang. Ayaki biddi , mang kanna. Oh Ara 

Lahtala, Ai dordoi ning tang. Ni eu manne, Ai ma ni nia, Ang gang kaulang golang 

kanna . nume tabba bukkang. Oh Lahatala wang assing Lahatala”  (“Ya Tuhan, 

Pengasih dan Penyayang, rumah-rumah kami telah hancur. Kami akan tinggal di 

mana Tuhan? Setelah musibah ini apa kami akan kerja apa? Kebun dan ladang kami 

hancur, terbawa banjir. Tuhan, tolonglah kami. Istri pemberian Tuhan, sudah Tuhan 

ambil. Kami terlalu susah. Oh Tuhan, ampunilah!).  

 “Meratap” berarti menangis disertai ucapan yang menyedihkan; mengeluh 

(dengan menangis, menjerit dan sebagainya). Kita dapat menemukan banyak ragam 

istilah tentang meratap dalam budaya-budaya etnik masyarakat2. Biasanya orang 

meratap saat terjadi kematian, saat mengalami kesusahan seperti gagal panen atau 

saat menghadapi musibah. Bencana menimbulkan korban jiwa dan harta benda, 

mengakibatkan kesedihan dan duka. Dengan meratap, orang mengungkapkan 

kesedihannya sekaligus harapan-harapannya. Itu sebabnya ratapan berguna untuk 

meluapkan kesedihan. Tekanan rasa sedih dalam diri seseorang, jika tidak diluapkan, 

dapat sangat beresiko bagi kejiwaan dan mental. Dengan meratap orang meluapkan 

rasa sedih agar tidak membelenggu jiwa, melepaskan beban batin yang menekan 

mental.  

Nabi Habakuk dikenal sebagai nabi peratap. Apa yang diratapi sang nabi, 

bukan masalah pribadinya, bukan juga masalah keluarganya, melainkan masalah 

bangsanya. Nabi Habakuk meratapi keadaan bangsanya di hadapan Tuhan. Ia ingin 

                                                         
2 Silahkan menyebutkan dalam bahasa masing-masing.  



 

kehidupan bangsanya diperbaiki demi keselamatan bangsa-bangsa. Kiranya 
renungan kita tentang ratapan nabi Habakuk menyemangati kita untuk menjadi umat 

yang berpulih agar menjadi sarana berkat bagi sesama dan sekitar yang sedang 

dalam kesulitan.  

 

Penjelasan Teks 

Nama Habakuk dalam bahasa Ibrani “chabaq”, artinya “memeluk”. Dalam 

bentuk aktif, kata ini juga dapat berarti “seseorang yang memeluk atau bergantung”. 

Nama ini cocok dengan sikap Habakuk yang bergantung sepenuhnya pada Allah 

sebagai penyelamatnya. Nabi Habakuk hidup di Yehuda (609-598 sM) dan menjadi 

nabi pada masa pemerintahan raja Yoyakhim (lih. 2 Raja-Raja 23:36-24:7).  Artinya, 

Habakuk telah memulai pelayanannya sebelum bangsa Babel menyerang Yehuda, 

pada tahun 605 sM. Dapat dikatakan bahwa nabi Habakuk hidup dan melayani pada 

masa-masa yang sulit (1:2-4). Di satu sisi, dia harus menghadapi penyerangan bangsa 

Babel. Di sisi lain, dia berusaha sekuat tenaga menentang perbuatan Yoyakhim dan 

kroni-kroninya yang fasik. Keadaan kerohanian bangsanya makin bobrok dengan 

segala kemaksiatan yang dilakukan di hadapan Allah.  

Kitab Habakuk berbicara tentang zaman yang penuh dengan kekerasan 

ketidakadilan dan ketiadaan hukum di kalangan umat Allah. Melalui ratapan nabi 

Habakuk mengungkapkan imannya kepada Allah. Teks ini berisi ratapan kepada 

Allah. Melalui ratapan itu, nabi memohon belas kasihan kepada Allah sekaligus 

mengungkapkan keyakinannya bahwa hanya oleh pertolongan Tuhan, umat Israel 

akan berpulih. Karena itu ia akan bersukacita. 

Ada 2 penggalan ratapan Habakuk yang kita renungkan hari ini. Habakuk 

3:1-2 mengungkapkan imannya kepada Allah. Ia mengenal Allah dengan baik, 

karena itu ia mendesak Allah agar menghukum bangsanya. Walau hukuman Allah 

itu menakutkannya, ia tetap meminta agar hukuman itu terlaksana. “... Dalam murka, 

ingatlah akan kasih sayang”. Sang nabi menyadari kesalahan bangsanya yang 

menyebabkan Allah sangat marah (murka), maka ia meminta agar Tuhan ingat akan 

kasih sayang. Dengan kata lain, hukuman sebagai didikan tidak usah dibatalkan, 

namun diwujudkan dengan kasih sayang. Murka dan Penyayang. Dua hal itu 

melekat pada kesadaran nabi Habakuk mengenai Allah. Allah marah terhadap 

kesalahan tetapi berkasih sayang dalam menghukum. Dapat dikatakan bahwa 

perpaduan dari dua hal ini, adalah didikan. Terhadap umat yang bersalah Allah 

memberi hukuman sebagai tanda kasih yang mendidik. 

Habakuk 3:16-19 adalah bagian akhir ratapan Habakuk, mengungkapkan 

komitmen iman menghadapi kesulitan karena hukuman  Allah. Nabi sangat yakin 

bahwa Allah akan menghukum umatNya. Ia telah melihat tanda-tanda hukuman itu 

sedang menghampiri maka kesulitan itu tidak lama lagi. Bukan hanya berupa 



 

penindasan oleh bangsa lain, melainkan juga krisis ekonomi  akibat rusaknya 
sumber-sumber mata pencarian rakyat. “...pohon ara tidak berbunga, pohon anggur 

tidak berbuah, hasil pohon zaitun mengecewakan, ladang-ladang tidak menghasilkan 

bahan makanan, kambing domba terhalau dari kurungan, dan tidak ada lembu sapi 

dalam kandang”.  

Menyadari kesulitan sebagai tanda didikan Allah, maka nabi bersyukur, 

bersorak-sorai, beria-ria, lantaran Allah tidak membiarkan umat hidup dalam 

kesalahan. Sang nabi berpandangan bahwa melalui kesulitan umat bertransformasi 

menjadi lebih lincah, tangguh dan berdaya. Dengan didikan dari Tuhan maka gerak 

hidup umat pilihan akan menjadi laksana kaki-kaki rusa yang bergerak lincah di atas 

bukit-bukit terjal.  

 

Aplikasi 

Ratapan bukan tanda kelemahan iman apalagi ketiadaan iman. Tetapi tanda 

kita merangkul kerapuhan hidup untuk menerima daya Ilahi. Budaya di sekitar kita 

membuktikan bahwa menghadapi beragam masalah berat, yang menimbulkan 

kesedihan dan dukacita, kita dapat meratap  demi meluapkan kesedihan dan 

membebaskan diri dari tekanan batin yang merusak mental. Belajar dari ratapan nabi 

Habakuk, kita dapat meratap bukan sebagai ekspresi dari sikap cinta diri (manja dan 

cengeng), melainkan sebagai sikap iman menghadapi kesalahan dan kejahatan. 

Dalam konteks bencana, kita perlu, bahkan kita harus meratap. Bukan saja meratapi 

‘akibat-akibat bencana’ melainkan juga meratapi ‘sebab-sebab bencana’. Jika masih 

ada ketidak adilan, kekerasan penindasan dan eksploitasi. Kesewenangan terhadap 

sesama dan alam yang menyebabkan atau memperparah kerentanan sehingga resiko 

bencana menjadi sangat besar.  

Allah tidak membiarkan kesalahan dan kejahatan dilakukan terus menerus, 

melainkan Allah  berkehendak menghentikannya. Bencana dan kesulitan sebagai 

sebuah moment transformasi/mengubah hidup untuk lebih bersandar pada Allah dan 

mengubah perilaku terhadap sesama dan alam.  Meratap sebagai tanda iman 

membawa kita kepada empati dan solidaritas sehingga tidak mendiamkan kejahatan 

melainkan melawan pelaku kejahatan dan merubah keadaan agar menjadi baik, adil 

dan berpengharapan.  

Belajar dari nabi Habakuk, meratap bisa menjadi sarana pemulihan, karena 

kita menyadari akan kasih Allah dan kita percaya akan pertolongan Tuhan. (nlk). 

 



 

Bahan Khotbah Bulan Budaya 2022 

Minggu, 15 Mei 2022 

Bahan Bacaan : Kejadian 18 : 1-10  

Tema  : Menjadi Gereja yang Ramah Kepada Semua (Hospitalitas) 

 

Latar Belakang 

Dalam pengantar liturgi, kita membaca cerita tentang raja Sabu, Ama Doko 

Lomi Djara yang menjamu Kapten James Cook dan rombongannya. Juga kita 

mendengar tentang kebiasaan atau budaya masyarakat di sana. Jika seseorang yang 

kehausan dalam perjalanan boleh saja mengambil kelapa dan menaruh kembali 

tempurungnya di dekat pohon. Hal ini menjadi tanda sehingga tuan kebun tahu kalau 

ada orang asing yang lapar dan haus. Mereka tidak menyebutnya sebagai pencuri. 

Kisah-kisah dan tindakan symbol dalam budaya ini menunjukkan nilai hospitalitas. 

Istilah hospitalitas berasal dari bahasa Yunani, philoxenia artinya kasih 

terhadap orang asing. Hospitalitas juga berarti menyambut tamu, proses yang 

melaluinya status orang asing diubah menjadi tamu lalu menjadi sahabat, atau 

persahabatan yang ditunjukan kepada tamu/ pengunjung/ pengelana yang datang. 

Istilah hospitalitas dalam bahasa Indonesia diterjemahkan dengan keramatamahan. 

Secara sepintas keramahtamahan sering digambarkan sebagai sikap yang amat baik 

hati dan suka menjamu, akrab dan dapat menciptakan suasana yang nyaman. 

Pengertian seperti ini mungkin disebabkan masyarakat kita telah kehilangan arti 

sebenarnya. Gambaran sikap ramah tamah cenderung dipakai dalam lingkungan 

dimana diharapkan adanya suasana nyaman dan bukan sebagai suatu usaha yang 

serius untuk menggali spritualitas hidup Kristiani yang mendalam. Hal ini bisa kita 

lihat di beberapa lembaga jasa seperti perhotelan, bank dll. Namun gagasan 

keramahtamahan adalah gagasan Alkitabiah yang sangat kaya yang dapat memperluas 

hubungan kita dengan orang lain.  

Penjelasan Teks  

Teks ini berbicara tentang bentuk keramahtamahan yang ditunjukan oleh 

keluarga Abraham.  Menjamu tamu yang ada dalam pengembaraan merupakan 

sebuah kebaikan yang tak terhingga nilainya dalam budaya pada masa Abraham. Hal 

ini berhubungan dengan keyakinan bahwa nenek moyang mereka adalah pengembara 

dan mereka pun masih hidup dalam budaya pengembara. Pada masa pengembaraan, 

arahnya biasa ditentukan oleh ketersediaan air dan makanan. Mereka dan nenek 

moyang mereka pernah merasakan kerasnya kehidupan pengembaraan. Ancaman 

perampokan, kerasnya alam, kelelahan dan kehabisan bahan makanan sering menjadi 

tantangan tersendiri yang dialami para pengembara. 



 

Kondisi dan pergumulan yang dialami pada masa pengembaraan melahirkan 
budaya untuk saling menolong dan menjamu tamu yang ada dalam perjalanan. 

Biasanya mereka bukan sekedar menyediakan jamuan makan minum bagi tamu tetapi 

juga menolong menyiapkan beberapa bekal untuk melanjutkan perjalanan.  Jamuan 

itu dilakukan dengan penuh sukacita dan kerelaan. Mereka tidak merasa rugi, malah 

sebaliknya mereka meyakini hal itu mendatangkan berkat Tuhan bagi mereka. 

Dengan menjamu tamu, mereka bukan hanya memberi nilai bagi kehidupan tetapi 

juga menolong orang lain serta membuka peluang pertolongan bagi mereka di masa 

depan jika mengalami hal yang sama. Pola kebiasaan ini dapat ditemukan dalam 

berbagai kisah Alkitab teristimewa dalam Kitab Kejadian. 

Dari latar belakang budaya ini, tidak mengherankan jika kita menemukan 

sikap penuh perhatian dan penghargaan tinggi yang ditunjukan oleh Abraham ketika 

ia melihat orang-orang yang datang padanya (ay. 2-8). Ayat 1 yang mengawali kisah 

keramahan Abraham ini sebenarnya merupakan kesimpulan cerita perjumpaan 

Abraham dengan para tamunya. Abraham dengan spontan dan dengan penuh 

kesopanan menunjukan keramahannya. Walaupun mereka bukan keluarganya dan ia 

juga tidak mengenal mereka, namun ia menawarkan jamuan dan perhatian kepada 

para tamunya itu (ay. 2). Ia tidak membiarkan mereka lewat begitu saja tanpa 

melakukan hal baik kepada mereka (ay. 4-5). Ia bahkan menempatkan dirinya seperti 

seorang hamba yang menjamu tuannnya (ay. 3). Ia juga melibatkan istri dan orang-

orangnya untuk menunjukkan keramahan dan kebaikan (ay. 6-8). Semua dilakukan 

tanpa paksaan; dilakukan dengan penuh sukacita dan kerelaan. 

Dari yang dilakukan Abraham ini tidak hanya sebuah tradisi menjamu tamu, 

tetapi juga menunjukan keterbukaan kepada tamunya itu, walaupun ia tidak tahu 

darimana mereka berasal. Abraham tidak terjebak pada identitas suku, kelompok 

dimana ia ada dan hidup. Keterbukaan kepada suku dan kelompok lain, membawa 

pada persekutuan yang hangat. Keramahtamahan yang ditunjukan menghasilkan nilai 

hidup yang terbuka untuk menerima perbedaan dan merayakan dalam persekutuan. 

Disinilah kita mengerti bahwa keramahtamahan berbicara tidak hanya sekedar gerak 

fisik, tetapi tentang berbagi kehidupan, bukan sekedar tata krama atau pola 

berperilaku fisik, tetapi lebih pada ekpresi kemanusiaan yang penuh kasih yang tulus 

dan lahir dari hati, penerimaaan yang tulus dan keterbukaan tanpa batasan-batasan 

yang seringkali begitu ketat memisahkan manusia.  

Keramahtamahan keluarga Abraham dalam menjamu inilah membuat mereka 

menemukan sesuatu yang luar biasa. Ternyata orang-orang ini adalah utusan Tuhan 

(ay. 1). Keramahan dan ketulusan keluarga Abraham membawa berkat bagi mereka. 

Di situ para tamu itu meneguhkan perjanjian Tuhan dengan Abraham. Bahkan dengan 

lebih rinci memberikan kepastian waktu tentang pemenuhan janji tentang keturunan 

(ay. 10). Abraham dan Sara tidak lagi menunggu dalam waktu yang tidak pasti; kini 



 

waktu pemenuhan itu pasti. Hal ini mendatangkan reaksi dengan beragam rasa. 
Sukacita yang tidak terhingga dan nyaris tak percaya menjadi hal yang wajar. 

Terlepas dari reaksi mereka terhadap peneguhan janji ini, kita menemukan bahwa 

kermahatamahan mereka terhadap orang lain telah membawa kebaikan dan berkat 

yang tak terhingga nilainya bagi mereka. 

Kisah ini menyadarkan kita bahwa keramahatamahan adalah satu keutamaan 

penting tetapi juga bahwa dalam rangka itu, tamu dan tuan rumah dapat saling 

memberi rahmat dan saling memberikan hidup baru. Keramahatamahan memberi 

cakrawala baru untuk mengerti hubungan yang mempunyai daya sembuh dan dalam 

rangka pembentukan suatu kebersamaan yang menghidupkan di dunia yang penuh 

derita dan bermacam-macam keterasingan.  

Maka gagasan mengenai sikap ramah tamah ini tidak boleh dibatasi pada arti 

harafiah yaitu menerima orang asing di rumah kita. Meskipun itu penting dan tidak 

boleh dilupakan tetapi keramahtamahan adalah sikap dasar terhadap saudara-saudara 

kita yang dapat kita wujudkan dengan berbagai cara. Misalnya, menerima orang yang 

berbeda suku dengan kita, menerima orang yang tidak seide dengan kita, menghargai 

dan mensyukuri perbedaan yang ada sebagai dst. Keramah-tamamahan adalah nilai 

budaya sekaligus tanda iman yang menyukuri perbedaan sebagai anugerah Tuhan. 

 

Aplikasi 

Budaya keramahtamahan yang menghasilkan sikap ketulusan mulai luntur 

pada masa kini. Perhatian, keramahan dan ketulusan terlihat semu dan penuh 

kepentingan. Orang bisa menunjukkan perhatian dan keramahtamahan di dunia maya 

atau media sosial tapi tak peduli dalam dunia nyata. Terkadang perhatian yang 

muncul bukan dalam makna positif. Perhatian diberikan untuk melihat kekurangan 

atau kelemahan yang dapat dijadikan senjata menjatuhkan orang lain. 

Keramahtamahan ditunjukan karena tuntutan pekerjaan atau bisnis saja. 

Ramah jika itu mendatangkan peluang kebaikan dan keuntungan. Ketulusan diukur 

dengan besarnya keuntungan yang bisa diraih. Pura-pura baik untuk meraih 

kepentingan dan mengabaikan sesama begitu kepentingan diraih. Itu hanyalah 

ketulusan palsu. Hal-hal ini merupakan ancaman bagi kehidupan. 

Keteladanan Abraham yang menunjukkan keramahan dan ketulusan perlu 

dihadirkan kembali dalam nilai kehidupan masa kini untuk melawan arus jaman yang 

semakin individualis. Keuntungan ataupun berkat bukan tujuan menunjukkan 

keramahan. Berkat adalah akibat keramahan. Karena itu tunjukanlah keramahan 

kepada semua orang. Lakukanlah itu dalam ketulusan yang nyata. Bukan hanya dalam 

dunia maya tetapi juga dalam kehidupan yang nyata.  

Keramatamahan yang merupakan satu nilai hidup orang percaya dan juga 

telah kita temukan dalam berbagai budaya kita, mestinya menjadi spirit dalam 



 

pelayanan gereja. Gereja menjadi tempat bagi semua orang dengan penerimaan yang 
penuh kasih dan ketulusan. Semua orang, yang mulanya adalah tamu, menjadi 

sahabat, menjadi saudara yang diperlakukan dengan kasih yang sama. Persekutuan 

yang ramah mendatangkan berkat dalam kehidupan pelayanannya. Gereja menjadi 

tempat dimana semua orang menemukan perteduhan dan mendapat jamuan pelayanan 

penuh kasih. Gereja menjadi tempat dimana orang datang dari latar belakang yang 

berbeda-beda, tetapi tidak diperlakukan berbeda.  

GMIT sebagai keluarga Allah dalam konteks keberagaman suku, dan berbagai 

perbedaan tentu ancaman primordialisme akan menjadi tantangan tersendiri bagi 

gereja. Tapi nilai injil untuk menunjukan keramahan satu terhadap yang lain menjadi 

kekuatan bagi kita untuk terus bertumbuh sebagai keluarga Allah. Kemampuan untuk 

bertahan dalam menghadapi ancaman bencana atau apapun yang menjadi tantangan 

bukan semata-mata pada kekuatan individu, melainkan terutama pada ketangguhan 

persekutuan dan solidaritas. Dan hal ini bisa terjadi jika setiap anggota memahami 

dan berlaku ramah seorang terhadap yang lain. Keramah-tamamahan adalah nilai 

budaya sekaligus tanda iman yang menyukuri perbedaan sebagai anugerah Tuhan. 

GMIT sebagai keluarga Allah, menjadi gereja yang ramah terhadap perbedaan. 

(ymw) 

 

 

 

 



 

Bahan Kotbah Bulan Budaya  

Minggu 22 Mei 2022 

Bahan Bacaan : Yohanes 14:23-31 

Tema  : Meneladani Kristus dengan Membudayakan Nilai-nilai 

Kekristenan 

 

Pengantar 

Menilai suatu budaya tidak hanya sekedar melihat aksesoris yang dikenakan 

atau mendengar tuturan bahasa adat. Mengapa demikian? Karena ada nilai yang 

tersimpan di balik ornamen budaya dan syair suku tertentu. Budaya bukan hanya 

berurusan dengan keindahan. Setiap produk budaya menyimpan kekayaan nilai dan 

pandangan yang khas, yang menghidupi para penganutnya. Ketika kita mengenakan 

pakaian adat atau mengucapkan tuturan adat, kita juga harus memberi penghargaan 

terhadap nilai-nilai budaya yang berharga bagi kehidupan.  

 

Penjelasan Teks  

Yesus sadar bahwa suatu saat nanti, Ia tidak akan bersama-sama secara fisik 

dengan murid-muridNya. Para murid diutus untuk mengemban tugas kerasulan 

mereka di tengah keramaian dunia di mana ada begitu banyak budaya yang aktif 
memberi pengaruh.  Gerak hidup bersama dengan berbagai pihak dalam masyarakat 

menuntut komitmen para murid untuk memegang teguh dan menghayati nilai-nilai 

kehidupan yang diajarkan dan diteladankan oleh Yesus. Salah satu bahaya yang 

menghadang komitmen kesetiaan para murid adalah  kecenderungan manusia bahwa 

pergantian pemimpin menyebabkan pergantian budaya melayani. Pergantian nilai 

budaya menyebabkan kemerosotan nilai.  

Teks bacaan kita berisi tanggapan Yesus atas pertanyaan Yudas. Yudas 

bertanya, “Tuhan, apa sebabnya maka Engkau hendak menyatakan diri kepada kami, 

dan bukan kepada dunia?” Pertanyaan yang bernada biasa ini bisa dipahami sebagai 

ungkapan kesombongan karena hendak menonjolkan prestasi dan keunggulan. Yesus 

pun berakasi terhadap pertanyaan Yudas tersebut dengan cara yang tidak biasa. 

Jawaban umum yang biasa disampaikan atas pertanyaan demikian adalah 

menderetkan sejumlah alasan yang membedakan antara perlakuan kepada murid-

murid dan dan perlakuan kepada orang lain (dunia). Yesus tidak menjawab, “Karena 

kamu mengasihi Aku, atau karena kamu menuruti FirmanKu sehingga Aku 

menyatakan diri kepadamu”. Bukan itu jawaban Yesus. Dapat dikatakan bahwa 

Yesus tidak ingin para murid merasa telah sempurna dalam kasih dan ketaatan. Para 
murid harus selalu siaga menghadapi tantangan kehidupan orang beriman.  

Yesus mengunakan kata “barangsiapa”, bukan hanya menunjuk kepada murid-

murid saja melainkan hendak menegaskan bahwa terbuka peluang semua orang untuk 



 

mendapatkan anugerah Tuhan. Di sisi lain, pernyataan itu mejadi peringatan kepada 
para murid bahwa mereka juga bisa tergoda dan berubah dalam mengasihi Tuhan. 

Semua orang, para murid dan siapa pun yang bertobat dan mengasihi Tuhan 

mendapat perlakuan yang sama. Allah Bapa menyatakan kasih kepadanya, Allah 

Tritunggal akan tinggal bersamanya. Nilai-nilai hidup yang sejati bukan hanya milik 

mereka yang menjadi murid Yesus. Semua orang punya kesempatan untuk 

memperoleh nilai-nilai Kerajaan Allah, sepanjang mereka mendengarkan Firman 

Tuhan. Secara tersirat Yesus mengajarkan tentang perlakuan yang baik terhadap 

semua orang.  

Para murid berbeda dengan orang lainnya karena mereka telah memiliki 

pengalaman hidup bersama Yesus dan mendengar langsung pengajaranNya. Mereka 

patut waspada karena manusia gampang berubah. Mereka bisa saja melupakan ajaran 

Yesus. Yesus menyadari kelemahan itu sehingga tidak membiarkan para murid 

sendirian. Roh Kudus yang diutus Bapa akan mengingatkan manusia tentang nilai-

nilai kehidupan yang diajarkan dan diteladankan Yesus.  

Apa nilai yang diajarkan oleh Yesus kepada para murid-Nya? Paling kurang 

ada tiga nilai. Pertama, Yesus menekankan tentang kasih yang terbuka kepada semua 
orang. Kedua, Yesus menuntut komitmen untuk hidup dalam ketaatan.  Ketiga, Yesus 

mengajarkan nilai kerendahan hati bahwa Tuhan menyatakan hal baik untuk kita 

bukan karena kasih kita kepada Tuhan lebih dari orang lain, tetapi karena kasih Tuhan 

yang besar.  

 

Aplikasi 

Beberapa hal bisa dipelajari dari nats ini. Pertama, Yesus mengajarkan dan 

meneladankan nilai kehidupan yang patut kita berlakukan dalam hidup setiap hari. 

Dalam dunia banyak sekali nilai yang kita jumpai. Adat budaya manusia di mana pun 

mengandung nilai kehidupan yang patut dirayakan dalam ketaatan kepada nilai-nilai 

kehidupan yang diajarkan dan ditedankan oleh Tuhan Yesus. Melalui perayaan bulan 

budaya GMIT, kita merayakan perjumpaan injil dan budaya, dengan mengedepankan 

nilai-nilai kebaikan, keadilan, kejujuran, kesetiaan, kerja keras, gotong royong, 

mengasihi sesama dan semesta, dan seterusnya. Sebagai murid Yesus, tidak ada kata 

“finish” dalam mengasihi Tuhan. Karena itu yang mesti dilakukan adalah taat akan  

Firman Tuhan.  

Kedua, kekuatan kita dalam memberlakukan nilai-nilai kerajaan Allah terletak 
pada tuntunan Roh Kudus. Harus diakui bahwa budaya sebagai produk manusia tidak 

otomatis baik bagi kehidupan. Budaya pesta pora dan pemborosan, budaya tebas 

bakar dan beternak secara lepas, budaya mabuk, judi, dst. Jangan sampai kita ikut 

terbawa arus budaya dunia yang bertentangan dengan nilai-nilai kekristenan. Roh 



 

Kudus yang menanamkan nilai-nilai pengajaran Yesus dalam hati kita dan 
memampukan kita untuk mempraktikkannya.  

Ketiga, milikilah kesadaran untuk membedakan antara nilai kehidupan di 

dalam Kristus dan nilai kematian di dalam dunia. Mungkin dunia menawarkan hal-hal 

yang mendatangkan kesenangan sesaat, tetapi tidak memberi damai sejahtera. Damai 

sejahtera bergantung pada sikap iman sebagai murid Yesus. Orang yang memandang 

kepada Kristus akan memiliki ketabahan dalam menghadapi tantangan apapun.  

Membudayakan nilai-nilai kekristenan berarti selalu hidup menurut nilai 

kerajaan Allah. Kesadaran bahwa Tuhan akan datang kembali mestinya mendorong 

kita untuk memberi diri dituntun oleh Roh Kudus sehingga dapat menampilkan hidup 

yang sesuai Firman Tuhan. (fb). 



 

 

Bahan Kotbah Kenaikan Tuhan Yesus ke Sorga 

Kamis 26 Mei 2022 

Bacaan Alkitab : Lukas 24 : 44-53 

Tema     : Mewarisi Pelayanan Untuk Mewartakan Kabar Baik 

 

Pendahuluan  

Setelah bangkit, Yesus pertama-tama memperlihatkan diri-Nya kepada para murid. Di 

penghujung karyaNya bersama manusia Ia menampakan diri kepada para murid-

murid secara terpisah dan mengingatkan hal penting  tentang apa yang dijanjikan oleh 

BapaNya 

Peringatan ini penting sebab  punya hubungan dengan apa yang harus dilakukan oleh 

para murid setelah Yesus nantinya tidak bersama-sama mereka lagi. Karena itu Yesus 

pertama-tama mengingatkan para murid tentang apa yang Dia katakan kepada mereka 

sebelumnya. Peringatan itu menolong para murid untuk memahami tentang Yesus 

sebagai Mesias yang menderita dan bangkit dari kematian dan yang mewartakan 

kabar baik kepada semua bangsa.  

 

Penjelasan Teks 

Ay. 44 – 49 : Mandat Terakhir. Kelanjutan dari apa yang tertulis dalam teks Lukas 

24  ini bisa dilihat pada permulaan cerita di Kisah Para Rasul. Di sana Lukas sebagai 

penulis menggambarkan waktu empat puluh hari ketika Yesus mengajarkan banyak 

hal kepada para murid khususnya tentang rencana keselamatan Allah yang berpusat 

pada kematian dan kebangkitanNya (ay. 46). Yesus ingin agar para murid tahu bahwa 

penderitaan dan kematian-Nya adalah dasar pekerjaan Mesias seperti yang tertulis 

dalam Taurat Musa, kitab para nabi dan kitab Mazmur. Hal ini tentu bertolak 

belakang dengan apa yang diyakini oleh orang di Israel. Bagi mereka, seorang mesias 

adalah seorang yang menang dan yang menyelamatkan Israel dari musuhnya. 

Pemahaman ini juga ada dalam hati dan pikiran para murid sampai Yesus membuka 

pikiran mereka sehingga dapat memahami kitab suci (ay. 45). Karya Mesias yang 

mati dan bangkit itu melahirkan pembaharuan diri dalam diri pengikutNya yaitu 

pertobatan dan pengampunan dosa.  

Pertobatan dalam pemahaman orang Yunani berarti perubahan pemikiran sedangkan 

dalam pemikiran orang Ibrani pertobatan berarti perubahan tindakan. Namun Yesus 

menghendaki agar perubahan pikiran dan tindakan itu berjalan bersama untuk 

melahirkan pertobatan sejati. Allah membenci dosa namun Ia tidak pernah membenci 

orang berdosa karena itulah kematian Mesias di kayu salib menjadi bukti bahwa 

Yesus telah menanggung dosa-dosa manusia yang tidak taat dan hidup di luar 



 

kehendakNya. Jadi motif pengorbanan Mesias di Kalvari adalah Kasih tanpa batas 
(band Yesaya 53 : 4 - 6)  

Kebenaran tentang Mesias yang mati dan bangkit adalah perintah/tugas yang 

diwariskan kepada para murid Yesus. Kepada mereka tugas ini diberikan untuk 

diberitakan ke segala tempat hingga akhir zaman. Untuk menjelaskan tugas itu, Yesus 

menegaskan kepada mereka bahwa warisan pelayanan itu memerlukan 

bimbingan/tuntunan dari Roh Kudus. Tanpa Roh Kudus maka Kabar Baik yang 

dibawa bukanlah penggenapan janji Allah melainkan kabar baik yang sesaat saja 

sifatnya/tidak kekal. Ini menjadi peringatan bahwa siapapun tidak akan pernah bisa 

melakukan pekerjaan Tuhan tanpa kuasa Tuhan.  

Ay. 50 – 53 :  Berpisah dengan sebuah penugasan. Setelah peristiwa Paskah, Yesus 

menghabiskan waktu bersama para murid dan memberi mereka pengajaran lebih 

lanjut tentang Kerajaan Allah dan apa yang harus mereka lakukan. Akhir dari 

kebersamaanNya dicatat oleh penulis Injil Lukas melalui peristiwa kenaikan Yesus ke 

surga. Dari dekat Betania, desa di lereng bukit Zaitun di luar Yerusalem, Yesus 

meninggalkan murid-murid-Nya dengan menumpangkan tangan berkatNya. Ia tidak 

membiarkan para murid dalam keadaan bingung tetapi Ia meninggalkan mereka 

dengan keyakinan bahwa Yesus adalah Tuhan dan Juru Selamat. Sekalipun Yesus 

sekali lagi “diambil” dari mereka namun para murid sekarang telah paham dan 

berfokus pada apa yang diwariskan Yesus kepada mereka. 

 

Pesan Teks : 

1. Yesus memberi tugas untuk meneruskan Kabar Baik. Dengan pertolongan 

Roh Kudus para pengikutnya akan mendapatkan kekuatan yang menakjubkan 

untuk melakukan pekerjaan Tuhan. Dengan kata lain, segala sesuatu yang 

dibutuhkan oleh seorang saksi Kabar Baik akan diberikan dalam kuasa Roh 

Kudus sesuai dengan janji-Nya. Mewarisi tugas memberitakan kabar baik 

menjadi amanat terakhir Yesus dan dalam kuasa Roh Kudus, tugas itu harus 

diberitahukan dan diteruskan oleh mereka yang menjadi pengikut-

pengikutNya yang ada di berbagai belahan dunia. 

2. Kembali dengan sukacita dan bertekun dalam persekutuan. Peristiwa kenaikan 

Yesus ke sorga melahirkan sukacita dalam hati para murid. Ini adalah bekal 

pelayanan yang akan memberi daya untuk bertahan dalam panggilan 

memberitakan kabar baik. Ia mengutus mereka dalam kuasa Roh agar para 

murid tidak mengandalkan kekuatan diri sendiri melainkan bergantung 

sepernuhnya pada anugerah Roh Kudus yang  membimbing dan menyertai.  



 

 

 

 

Aplikasi : 

1. Mewarisi panggilan pelayanan. Setelah Yesus terangkat ke sorga, kita 

mewarisi kabar baik untuk diwartakan. Isi dari kabar baik itu adalah 

kebangkitan Kristus membawa keselamatan bagi orang yang percaya 

kepadaNya. Warisan pelayanan itu menuntut setiap pengikut Yesus terus 

mempertahankan teladan hidup yang memuliakan Allah. Solidaritas yang 

selama ini diberikan oleh Yesus harus menjadi tolok ukur sikap dan 

pelayanan. 

2. Wartakan dengan sukacita. Kabar Baik yang diwartakan oleh para pengikut 

Yesus haruslah dilakukan dengan sukacita. Tugas itu harus menjadi kabar 

yang memuliakan Tuhan dan membawa manusia menemukan sukacita di 

bumi dan di sorga. Dengan kuasa Roh Kudus maka kabar itu adalah kabar 

tentang Kristus bukan kabar yang mempromosikan seseorang atau 

kepentingan seseorang. Hal-hal seperti ini justru dapat mengaburkan 

panggilan orang percaya baik sebagai pribadi maupun sebagai gereja. 

Penutup  

Yesus telah naik ke sorga dan memerintah dari sana. Mandat yang Ia berikan adalah 

warisan yang harus dijaga oleh setiap orang percaya. Wartakanlah dan nyatakanlah 

kasih Kristus dengan mengandalkan tuntunan Roh Kudus. Jangan gentar dan takut 

sebab Ia memberikan Roh Kudus untuk menyertai dan memperlengkapi kita untuk 

tugas itu. (YW) 

  



 

 

Bahan Kotbah Bulan Budaya  

Minggu, 29 Mei 2022 (Penantian Roh Kudus) 

Bacaan Alkitab : Kisah 16:19-34 

Tema : Menanti Dalam Pengharapan 

 

Pengantar 

Kita sedang hidup dalam penantian akan perwujudan janji Kristus secara 

sempurna, seperti para murid yang menanti turunNya Roh Kudus. Penantian bukanlah 

tanpa aktivitas, sebab kita menanti dalam pengharapan bahwa ketika Roh Kudus 

turun kita harus ada dalam persekutuan yang aktif. Janji Allah tidak dimaksudkan 

untuk menjadikan kita sebagai penikmat janji melainkan sebagai pelaku karya yang 

siaga menyambut dan menyongsong penggenapan janji itu. Perwujudan janji Allah di 

masa depan, tidak hanya menyangkut masa penantian tetapi juga menyangkut karya 

penantian beserta tantangan dan harapan yang dianugerahkan Allah.  

 

Penjelasan Teks 

Penyembuhan wanita tenung, pada perikop sebelumnya, menyebabkan Paulus 

dan Silas harus berurusan dengan penguasa dan pembesar-pembesar di Filipi (Ayat 

19-21). Pengusiran roh tenung ternyata mengganggu kepentingan ekonomi pria-pria 

berkuasa yang memanfaatkan wanita itu sebagai mesin uang. Tetapi di hadapan 

pengadilan, tuduhan pemilik budak terhadap Paulus dan Silas bergeser dari isu 

ekonomi ke primordialisme. Dakwaan terhadap keduanya bukan lagi karena 

mengganggu mata pencaharian mereka. Sebaliknya, keduanya dituduh sebagai orang 

asing (Yahudi) yang mengacau kota. Para tuan menutupi kepentingan bisnisnya 

dengan isu primordial untuk mempengaruhi teman sekotanya. Isu saku dimanipulasi 

menjadi isu suku. 

Kekuatan isu suku dan saku seolah berhasil menang perang terhadap Injil. 

Keputusan untuk menganiaya dan memenjarakan Paulus dan Silas adalah tanda 

adanya kolusi, korupsi dan nepotisme (KKN) antara kekuatan agama, ekonomi dan 

politik di Filipi. Mereka ingin mempertahankan perbudakan orang miskin, khususnya 

wanita. Orang-orang kuat ini tahu menggunakan politik untuk menciptakan rasa takut 

bagi mereka yang mengganggu. Itu sebabnya Paulus dan Silas mengalami tiga 

tindakan yang menakutkan: didera berkali-kali, ditempatkan di ruang penjara yang 

paling tengah dan kakinya dibelenggu dengan pasungan yang kuat dengan penjagaan 

yang ketat (ayat 22-24). Cambuk Yahudi berjumlah 40 kali, namun cambuk Romawi 

tak ada batasnya. Beberapa terjemahan mengibaratkan pukulan ini ibarat sambaran 

petir atau irisan pedang. Ruang tengah penjara adalah tempat di bawah tanah yang 

tanpa cahaya atau udara bersih, kecuali saat pintu dibuka. Tidak ada narapidana yang 



 

bisa melarikan diri dari sana. Sementara pasungan Romawi umumnya memiliki 5 
lubang, 2 untuk pergelangan kaki, 2 untuk pergelangan tangan dan 1 untuk 

membelenggu leher.   

Paulus dan Silas menghadapi penganiayaan dan pemenjaraan mereka dengan 

pujian dan doa (ayat 25). Mereka adalah orang yang sangat mencintai Tuhan dan akan 

terus menunjukkannya dengan segala cara yang mungkin. Suratnya kepada jemaat 

Filipi menggambarkan hal ini. Kepada orang yang hendak membunuhnya, ia tidak 

keberatan karena mati adalah keuntungan baginya (1:21). Ia menjalani penyiksaannya 

dengan sukacita, sebab baginya itu bukan tanda kebinasaan, tapi tanda keselamatan 

(1:28). Aniaya dan penjara ia hadapi dengan pujian dan doa, supaya semua itu dapat 

menyebabkan kemajuan Injil (1:12). Dan bila ia dibiarkan hidup, baginya hidup 

adalah Kristus (1:21). Tuhan menolong Paulus dan Silas dengan cara yang ajaib yakni 

gempa bumi (ayat 26-29). Ada penafsir yang menyebutnya "gempa selektif" karena 

menghasilkan dampak yang khusus yakni membuka semua pintu penjara dan 

memutuskan belenggu narapidana dalam penjara itu. Kepala penjara hendak 

membunuh diri, tetapi Paulus dan Silas mencegahnya. Mereka tidak melarikan diri 

sebab Tuhan tentu memiliki rancangan melalui pembebasan yang ajaib ini.  

Adalah mengherankan bahwa orang yang terbelenggu dalam penjara 

menunjukkan jalan menuju kebebasan kepada kepala penjara (ayat 30-34). Itulah 

kuasa yang Tuhan siapkan bagi para utusannya, meski mereka berada dalam situasi 

paling buruk sekalipun. Paulus dan Silas mengalaminya saat dalam penjara di Filipi. 

Paulus memberi jawaban sederhana  atas pertanyaan kepala penjara, "Percayalah 

kepada Tuhan Yesus Kristus dan engkau akan selamat, engkau dan seisi rumahmu" 

(ay. 31). Jawaban ini berbeda dari semua agama di dunia, yang menawarkan berbagai 

jalan yang rumit untuk memperoleh keselamatan. Jawaban ini menegaskan 

keselamatan tanpa syarat-syarat, seperti dibaptis, mengikuti perjamuan, menghadiri 

kebaktian secara teratur, memberi persembahan atau menolong orang miskin, dan 

lain-lain. Gereja memerlukan semua hal tersebut, namun itu bukanlah syarat untuk 

memperoleh keselamatan. Gereja masa kini perlu merumuskan ulang seluruh 

jawabannya agar dunia dapat menerima Kristus.  

 

Aplikasi 

Kita perlu berhati-hati terhadap isu primordialisme yang dihembuskan 

kelompok tertentu. Cerita ini mengajak kita untuk mewaspadai isu saku yang 

bersembunyi di balik isu suku. Kombinasi isu suku dan saku dapat mengaburkan 

kebenaran dan memutarbalikkan fakta yang sebenarnya. Gereja perlu belajar dari 

pengalaman seperti ini dalam mengelola kemajemukannya sendiri dan masyarakat di 

sekitarnya sehingga kebenaran tetap menjadi ciri utamanya. Perbedaan yang dicirikan 

oleh latar belakang ras, agama, golongan, minat dan hobi, kepentingan politik, dll., 



 

perlu dikelola dengan baik agar tidak dimanipulasi untuk kepentingan keserakahan 
yang mengabaikan kemanusiaan.  

Kekuatan saku dan suku dapat memenjarakan para pemberita Injil, namun 

mereka tak dapat mencegah Injil Tuhan. Para penguasa akan menggunakan segala 

cara untuk melumpuhkan Injil, tetapi orang-orang yang diutus Allah akan terus 

mewartakan Injil, apapun resikonya. Paulus dan Silas berani berdoa dan memuji 

Tuhan dalam penjara dengan tubuh yang terluka, karena mereka tahu bahwa setiap 

kesulitan memiliki kunci janji Tuhan atasnya. Melalui pemberdayaan Roh Kudus 

yang sedang dinantikan, kita pun dapat menolak untuk melukis hidup kita diatas 

keluh kesah dan gerutu. Paulus dan Silas memberi contoh bahwa kita dapat melukis 

hidup kita dengan warna pujian dan doa yang cerah daripada warna kusam dan gelap 

depresi, kepahitan dan keputusasaan. Keselamatan oleh iman yang berharap pada 

Tuhan. Percayalah bahwa Dia mampu memberi "gempa bumi" yang memutuskan 

semua belenggu itu. Dia berkuasa melakukannya dengan cara-cara yang tak 

terpikirkan dan tak terselami. Asal kita mau mempercayai Dia sebagai penolong kita 

satu-satunya. 

Sang kepala penjara mengajukan pertanyaan yang tepat pada waktunya. Saat 

gempa dahsyat mengancam kehidupan dan jabatannya, ketika ia berjarak satu nafas 

dengan keabadian saat hendak bunuh diri, ia mengajukan suatu pertanyaan yang tepat 

di waktu yang tepat. Ada banyak orang mengalami berbagai kejadian dahsyat, namun 

tak pernah merenungkan keselamatannya (jam). 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

 

 


